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 Setiap manusia menjalani hidup di dunia pada dasarnya menginginkan 
kebahagiaan dan ketenangan dalam hidupnya. Semua orang akan berusaha 
semaksimal mungkin untuk meraihnya dan tidak sedikit cara yang dilakukan untuk 
mencapainya harus melalui banyak rintangan yang mengganggu didepan. Dalam 
proses mencapai kebahagiaan hidup ini tidak sedikit orang yang mengalami 
kegelisahan, kecemasan, dan ketidakpuasan. Dengan kata lain setiap tingkah laku 
manusia itu selalu terarah pada satu objek atau satu tujuan. Tesis ini berbicara 
tentang marah dalam al-Qur’an yang terfokus pada term ghad{ab. Dimana marah 
diartikan sebagai keadaan emosi manusia yang meledak-meledak dikarenakan salah 
satu nafsu tidak tercapai atau terhalangi. Allah menciptakan tabi’at marah dan 
menanamnya didalam diri manusia. Jika dihalangi dari salah satu tujuan atau 
maksudnya maka bangkitlah api amarahnya. Berbagai cara dalm mengendalikan 
kemarahan memang sudah banyak dibahas sebelumnya dengan menggunakan teori 
barat seperti psikoanalisis, gestalt, behavior, client centered dan lain-lain yang 
sudah umum digunakan. Padahal al-Qur’an memiliki kaya petunjuk manusia dalam 
berbagai hal termasuk didalamnya pengendalian marah. Untuk itu sudah 
seharusnya upaya pencarian sebuah solusi pengendalian marah dalam al-Qur’an 
harus dilaksanakan.  
Tujuan yang ingin dicapai penulis dalam penelitian ini adalah bagaimana 
cara mengendalikan kemarahan dalam al-Qur’an dalam kitab tafsir al-Azhar karya 
Buya Hamka.  
Penelitian ini adalah kajian pustaka atas pemikiran tokoh yang dikaji dengan 
metode kualitatif dan dilakukan dengan menggunakan pendekatan penafsiran 
metode tematik pada ayat-ayat al-Qur’an yang terkait dengan ghad}ab (marah) 
yang terfokus pada pandangan Hamka dalam tafsir al-Azhar dengan menggunakan 
metode analisis isi. 
Ghadab menurut Hamka adalah respon puncak seseorang dalam rangka 
melindungi dirinya akan ancaman orang lain dan untuk mengendalikan diperlukan 
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A. Latar Belakang 
Setiap manusia menjalani hidup di dunia pada dasarnya 
menginginkan kebahagiaan dan dan ketenangan dalam hidupnya. Semua 
orang akan berusaha semaksimal mungkin untuk meraihnya dan tidak 
sedikit cara yang dilakukan untuk mencapainya harus melalui banyak 
rintangan yang mengganggu di depan. Dalam proses mencapai 
kebahagiaan hidup ini tidak sedikit orang yang mengalami kegelisahan, 
kecemasan, dan ketidakpuasan. Tingkah laku manusia merupakan 
manifestasi dari beberapa kebutuhan yang ditujukan untuk memenuhi 
kebutuhan tersebut. Dengan kata lain setiap tingkah laku manusia itu 
selalu terarah pada satu objek atau satu tujuan pemuasan kebutuhan yang 
memberikan arah pada gerak aktifitasnya.
1
  
Kata “emosi” diturunkan dari bahasa Prancis, emotion, yang 
berasal dari kata emouvoir, yang memiliki arti “kegembiraan”. Kata ini 
juga berasal dari bahasa Latin emovere, yang terdiri dari dua kata, yaitu 
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 Kartini Kartono, Hygine Mental, (Semarang: CV Mandar Maju, 2000),26. 
2
 Irma Rahayu, Emotional Healing Therapy, (Jakarta: PT Gramedia Widiasarana Indonesia, 2015) 


































Emosi adalah istilah yang digunakan untuk keadaan mental dan 
fisiologis yang berhubungan dengan beraagam perasaan, pikiran, dan 
perilaku. Emosi adalah pengalaman yang bersifat subjektif, atau dialami 
berdasarkan sudut pandang individu. Emosi berhubungan dengan konsep 
psikologi yang lainnya seperti suasan ahati, temperamen, dan kepribadian. 
Emosi didefinisikan sebagai suatu keadaan yang terangsang dari 
organisme, mencakup perubahan-perubahan yang disadari yang mendalam 
sifatnya dan perubahan perilaku. Emosi tidak harus bersifat negatif. Emosi 
bisa bermanfaat apabila dengan muatan energi yang menggerakkan dan 
mendorong seseorang untuk membuat pilihan hidup yang positif dan 
menguntungkan. Sebaliknya, emosi akan tidak baik dan berbahaya jika hal 
itu bersama dengan muatan energi yang mengarahkan seseorang pada 
pengambilan pilihan hidup yang merugikan diri sendiri. 
Manusia adalah makhluk yang unik. Segala kemampuan diberikan 
Allah kepada manusia, baik kemampuan positif maupun kemampuan 
negatif, salah satu kemampuan yang diberikan Allah kepada manusia 
adalah emosi. Ada tiga emosi dasar yang dimiliki manusia  sejak bayi 
hingga wafat yaitu emosi marah, senang dan takut. Manifestasi masing-
masing emosi tersebut berbeda-beda tergantung dengan usianya, tahap 
perkembangan dan situasi serta kondisi saat emosi tersebut muncul. 
Seperti diketahui, kecerdasan emosional secara garis besar dapat 
dikelompokkan pada setiap kegiatan atau pergolakan pikiran, perasaan, 
nafsu, setiap keadaan mental yang hebat atau meluap-luap yang meliputi: 
amarah, kesedihan, rasa takut, kenikmatan, cinta, terkejut, jengkel, dan 


































malu. Jika dikelompokkan lebih mengerucut lagi, hanya ada empat emosi 
dasar yang hampir diekspresikan sama di seluruh dunia: takut, marah, 
sedih, dan senang.
3
 Melihat realita yang ada di tengah-tengah kehidupan 
manusia saat ini, maka sangat diperlukan sekali upaya-upaya 
mengendalikan kemarahan agara dapat terkendali dengan baik. Berbagai 
ekspresi emosi dasar manusia, mulai dari kesediahan, kemarahan, 
ketakutan dan lain-lain.
4
 Dalam ilmu kedokteran jiwa, emosi sebagai suatu 
keadaan yang kompleks yang berlangsung biasanya tidak lama yang 
mempunyai komponen pada badan dan jiwa individu tersebut. Pada jiwa 
timbul keadaan terangsang dengan perasaan yang hebat serta biasanya juga 
terdapat impuls untuk berbuat suatu hal tertentu. Salah satu bentuk emosi 
yang terdapat pada seseorang yaitu marah. 
Menurut CP. Chaplin, Anger (marah, murka, berang, gusar) adalah 
reaksi emosional yang ditimbulkan oleh sejumlah situasi yang 
merangsang, termasuk ancaman, agresi lahiriah, pengekangan diri, 
serangan lisan, kekecewaan atau frustasi, dan dicirikan oleh reaksi kuat 
pada system syaraf otonomik khususnya oleh reaksi darurat pada bagian 
simpatetik, dan secara implisit disebabkan oleh reaksi serangan lahiriah, 
baik yang bersifat jasmaniah maupun verbal atau lisan. 
Menurut al-Jurjani yang dikutip Yadi Purwanto dan Rachmat 
Mulyono, marah adalah perbuatan yang terjadi pada waktu mendidihnya 
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 Daniel Goleman, Kecerdasan Emosional, ter. T Hermaya (Jakarta: PT Gramedia Pustaka 
Utama,2005), 15. 
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 Indah Wigati, Teori Kompensasi Marah Dalam Pespektif Psikologi Islam, (Ta‟dib: Edisi 
Nopember 2013), 194. 






































Menurut Muhammad Uthman Najati, marah adalah emosi alamiah 
yang akan timbul manakala salah satu motif dasar mengalami kendala. 
Apabila ada yang menghalangi manusia atau hewan untuk meraih tujuan 
tertentu dalam upaya memuaskan salah satu motif dasarnya, maka ia akan 
marah berontak, dan melawan kendala tersebut. 
Al-Qur‟an adalah kitab suci yang terakhir untuk manusia sehingga 
tidak ada lagi kitab lain yang bisa disebut sebagai kitab wahyu yang 
terbukti dari Allah swtselain daripada al-Qur‟an. Al-Qur‟an merupakan 
firman Allah dan bukan karya Nabi Muhammad. Bahasa hadith Nabi 
meskipun sangan indah dan sastranya begitu tinggi, tidak seindah al-
Qur‟an dan mampu menandingi kualitas sastra al-Qur‟an. Oleh karena itu 
tidak diragukan lagi al-Qur‟an adalah mukjizat bahkan satu-satunya 
mukjizat yang abadi. 
Ditinjau dari isi dan muatannya, al-Qur‟an mengandung berbagai 
macam pembahasan seputar aqidah, ibadah, sosial, hukum, dan segala 
sesuatu yang berhubungan dengan ayat-ayat kauniyah (alam semesta). 
Begitu pula al-Qur‟an kaya dengan tema-tema yang bertebaran di setiap 
surat-suratnya. Satu tema dibahas dengan term yang terulang-ulang dan 
beraneka ragam makna. Diantara pembahasan di dalam al-Qur‟an yang 
menarik untuk diteliti dan hal tersebut sangat penting untuk dijadikan 
sebagai studi adalah tema tentang ghad{ab  (marah). 
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 Yadi Purwanto dan Rahmat Mulyono, Psikologi Marah Perspektif Psikologi Islam, (Bandung: 
PT Refika Aditama, 2006),7. 


































Telah dikemukakan dalam al-Qur‟an gambaran tentang emosi 
marah dan dampaknya pada perilaku manusia. Kita mendapatkan hal itu 
pada penjelasan al-Qur‟an tentang kemarahan nabi Musa saat ia kembali 
kepada kaumnya. Musa mendapati mereka menyembah patung anak lembu 
terbuat dari emas yang dibuat As Samiri untuk mereka. Kemudian Musa 
melemparkan lauh seraya menjambak dan menarik kepala saudaranya 
dengan marah hal ini dijelaskan dalam surat al-A‟raf:150 
 َرَْمأ ْمُتْلِجََعأ يِدْعَػب ْنِم نِوُمُتْفَلَخ اَمَسِْئب َلَاق اًفِسَأ َناَبْضَغ ِوِمْوَػق َلَِإ ىَسوُم َعَجَر اَّمَلَو
ىَقَْلأَو ْمُكَِّبر  اوُداََكو نِوُفَعْضَتْسا َمْوَقْلا َّنِإ َُّمأ َنْبا َلَاق ِوَْيِلإ ُهُّرَُيَ ِويِخَأ ِسَْأرِب َذَخَأَو َحاَوْللأا
 َيِمِلاَّظلا ِمْوَقْلا َعَم ِنِْلَعَْتَ لاَو َءاَدْعلأا َبِ ْتِمْشُت لاَف ِنَِنوُلُػتْقَػي 
Dan ketika Musa kembali kepada kaumnya dengan marah dan bersedih 
hati, berkatalah dia alngkah buruk perbuatan yang dilakukan oleh kalian 
sesudahku. Apakah kalian hendak menyegerakan urusan Rabb kalian dan 
Musa pun melemparkan lauh-lauh (Taurat) itu serta memegang kepala 
saudaranya sambil menariknya ke arahnya. Dia berkata wahai anak ibuku, 
sesungguhnya orang-orang ini telah menganggap aku lemah dan hampir-
hampir mereka membunuhku. Oleh karena itu janganlah engkau membuat 
musuh-musuh merasa puas melihatku dan janganlah engkau menetapkan 




Manusia cenderung merespons emosi marah dengan menghindari 
kendala-kendala yang menghalangi pemuasan motif-motif atau tujuan-
tujuannya, namun yang terjadi adalah menyalurkan marah kepada orang 
lain yang sesungguhnya bukan merupakan kendala yang menghalangi 
tujuan manusia. Terkadang marah manusia terjadi karena seseorangtetapi 
ia takut menunjukkan marahnya karena sanksi yang akan diterimanya. 
Dalam kondisi seperti itu adakalanya marah dipindahkan serta disalurkan 
kepada orang lain. Seperti contoh dalam al-Qur‟an surat Ali Imron:119, 
yaitu: 
                                                          
6
 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Bandung:Diponegoro, 2004),169. 


































 َء ْآَٰوُلَاق ۡمُكوُقَل اَذِإَو ۦِوِّلُك ِبََٰتِك
ۡ
لِٱب َنوُنِمۡؤُػتَو ۡمُكَنوُّبُِيُ َلاَو ۡمُهَػنوُّبُِتُ ِءََٰٓلاُْوأ ۡمُتَنأَََٰٰٓى اَذِإَو اَّنَما
 ِتاَذِب ُُۢميِلَع ََّللَّٱ َّنِإ 






لأٱ ُمُكۡيَلَع ْاوُّضَع ْاۡوَلَخ  ِروُدُّصلٱ
)ٜٔٔ ( 
Beginilah kamu, kamu menyukai mereka, padahal mereka tidak menyukai 
kamu, dan kamu beriman kepada kitab-kitab semuanya. Apabila mereka 
menjumpai kamu, mereka berkata "Kami beriman", dan apabila mereka 
menyendiri, mereka menggigit ujung jari antaran marah bercampur benci 
terhadap kamu. Katakanlah (kepada mereka): "Matilah kamu karena 




Ketika emosi marah menguasai manusia kemampuannya untuk 
berfikir jernih tidak dapat bekerja dengan baik. Terkadang muncul 
tindakan atau perkataan permusuhan yang kemudian akan disesalinya 
manakala marahnya mereda. Seseorang yang tidak dapat mengendalikan 
kemarahan maka akan berdampak buruk pada dirinya bahkan pada orang 
lain. Seperti disebutkan dalam buku Psikologi Marah akibat yang 
ditimbulkan ketika seseorang tidak dapat mengendalikan emosi marah 
maka akan mebahayakan tubuh, terjerumus ke dalam dalih yang hina, 
mendapat azab yang keras dari Allah, dan lain sebagainya. 
Ketika kehilangan kemampuan untuk berfikir jernih dan disaat 
marah meluap serta emosi memuncak sangat penting bagi seseorang untuk 
mengendalikan diri agar tidak terjadi penyesalan sesudahnya. Al-Qur‟an 
berwasiat pula kepada manusia agar mengontrol emosi marah. Sebab 
ketika seseorang marah maka pikiran tidak bekerja sehingga tidak dapat 
mengeluarkan keputusan dengan benar begitu ketika mengalami emosi 
yang lain, pemisahan dua kelenjar hormon adrenalin akan memberi 
dampak pada liver serta membuatnya memisahkan sejumlah besar gula. 
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 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Bandung:Diponegoro, 2004), 65. 


































Kondisi ini akann berakibat pada penambahan energi dalam tubuh dan 
menjadikannya lebih mampu mengerahkan kekurangan otot yang 
diperlukan untuk mempertahankan diri.
8
 
 َمَدِلِ اوُدُجْسا ِةَكِئَلاَمِْلل اَنْلُػق َُّثُ ْمُكَنَْرَّوَص َُّثُ ْمُكاَنْقَلَخ ْدَقَلَو ْنُكَي َْلَ َسيِْلِبإ َّلاِإ اوُدَجَسَف
نيِدِجاَّسلا َنِم
9  
Sesungguhnya Kami telah menciptakan kamu (Adam), lalu Kami bentuk 
tubuhmu, kemudian Kami katakan kepada para malaikat: “Bersujudlah 
kamu kepada Adam”, maka merekapun bersujud kecuali iblis. Dia tidak 
termasuk mereka yang bersujud. 
يِط ْنِم ُوَتْقَلَخَو ٍرَنَ ْنِم ِنَِتْقَلَخ ُوْنِم ٌر ْػيَخ َنَأ َلَاق ۖ َكُتْرََمأ ْذِإ َدُجْسَت َّلاَأ َكَعَػنَم اَم َلَاق 
Allah berfirman: “Apakah yang menghalangimu untuk bersujud (kepada 
Adam) di waktu Aku menyuruhmu?” Menjawab iblis “Saya lebih baik 
daripadanya: Engkau ciptakan saya dari api sedang dia Engkau ciptakan 
dari tanah”. 
Ketika Allah memerintahkan Iblis untuk bersujud kepada Adam 
akan tetapi Iblis tidak mau maka Allah marah. Allah marah bukan karena 
Iblis tidak mampu untuk bersujud akan tetapi Allah marah karena Iblis 
tidak mau untuk bersujud kepada Adam. Tanda tidak mau inilah artinya 
sombong. Kata sombong ini terdapat pada lafad  ُهْنِم ٌرْيَخ اََنا (saya lebih 
baik darinya), dan dari kesombongan ini Allah sangat marah. Kemarahan 
Allah inilah yang menyebabkan Iblis diusir dari surga hal ini terdapat pada 
surat  al-A‟raf ayat 13 
نِيرِغاَّصلا َنِم َكَِّنإ ُْجرْخَاف اَهيِف َرَّػبَكَتَػت ْنَأ َكَل ُنوُكَي اَمَف اَه ْػنِم ْطِبْىَاف َلَاق 
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Allah berfirman: “Turunlah kamu dari surga itu; karena kamu sepatutnya 
menyombongkan diri di dalamnya, maka keluarlah, sesungguhnya kamu 
termasuk orang-orang yang hina”.10 
Al-Qur‟an menyebut kata ghad{ab sebanyak 24 kali dalam 21 surat 
dalam bentuk yang berbeda. Sebagaimana diketahui bahwa penyebutan 
sesuatu secara berulang-ulang didalam al-Qur‟an menunjukkan betapa 
penting tema tersebut. Sebagaimana penyebutan kata-kata lainnya secara 
berulang-ulang, kata ghad{ab pun demikian pula. Didalam al-Qur‟an 
terdapat 15 surat yang menggambarkan kemarahan Allah, 5 surat 
menggambarkan kemarahan nabi. Dari beberapa ayat yang menyebutkan 
tentang ghad{ab (marah) diatas dapat dilihat bahwa keadaan marah dapat 
menimpa siapapun bukan hanya manusia, akan tetapi nabi juga marah 
bahkan Allah pun pernah marah. Hal ini menunjukkan bahwa marah 
memang tidak mengenal siapapun.  
Melihat hal ini penulis menemukan celah yang sangat menarik 
untuk dibahas yaitu bagaimana cara megendalikan kemarahan. Memang 
bahasan tentang marah dan cara penyelesaiannya sudah banyak dibahas 
oleh beberapa peneliti sebelumnya yang selama ini teori yang sering 
digunakan dalam mengendalikan emosi marah dengan menggunakan teori-
teori barat seperti teori Psikoanalisis, Gestalt, Behavior, Client Centered, 
dan lain lain yang umum digunakan. Seperti yang kita ketahui bahwa al-
Qur‟an merupakan petunjuk dari Allah untuk semua makhluk dalam 
menuntaskan segala permasalahan hidup yang dialami manusia. Maka dari 
itu disini penulis menemukan celah dalam menyelesaikannya dimana 
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penulis akan menggunakan al-Qur‟an sebagai acuan atau sebagai inti dari 
menyelesaikan kemarahan mengingat al-Qur‟an adalah kalam Allah yang 
didalamnya terdapat solusi dari segala permasalahan yang dialami oleh  
manusia. Dalam penulisan ini penulis menggunakan tafsir Al-Azhar 
sebagai bahan kajian utama untuk mendapatkan beberapa informasi dari 
al-Qur‟an dalam proses pengendalian kemarahan, dikarenakan penulis 
melihat bahwa dalam tafsir Al-Azhar karangan Buya Hamka sangat mudah 
dipahami oleh pembaca kemudian ia dalam menafsiran ayat-ayat psikologi 
juga sangat detail dalam menjelaskan.  
 
B. Identifikasi Masalah 
Dari latar belakang tersebut ditemukan beberapa identifikasi masalah 
diantara sebagai berikut: 
1. Definisi al-Qur‟an tentang ayat-ayat marah yang terpusat pada Term 
Ghad{ab dalam berbagai kitab tafsir 
2. Berbagai bentuk ayat-ayat tentang marah dalam al-Qur‟an menurut 
Tafsir Al-Azhar 
3. Sebab-sebab marah dalam al-Qur‟an menurut Tafsir Al-Azhar 
4. Cara mengatasi marah dalam al-Qur‟an menurut Tafsir Al-Azhar  
5. Manfaat mengatasi marah dalam al-Qur‟an menurut Tafsir Al-Azhar 
 
C. Batasan Masalah 


































Dari identifikasi masalah diatas perlu adanya pembatasan masalah agar 
kajian penelitian ini dapat berhasil dengan maksimal. Adapun penelitian 
ini akan dibatasi dengan masalah-masalah sebagai berikut: 
1. Definisi marah dalam al-Qur‟an yang terpusat pada term ghad{ab 
menurut para mufassir 
2. Mengendalikan marah dalam al-Qur‟an yang terpusat pada term 
ghad{ab menurut Tafsir Al-Azhar 
3. Manfaat mengendalikan marah dalam al-Qur‟an yang terpusat pada 
term ghad{ab menurut Tafsir Al-Azhar 
 
D. Rumusan Masalah 
1. Bagaimana konsep marah dalam al-Qur‟an yang terpusat pada term 
ghad{ab menurut para mufassir? 
2. Bagaimana cara mengendalikan marah dalam al-Qur‟an menurut yang 
terpusat pada term ghad{ab menurut tafsir Al-Azhar? 
3. Bagaimana manfaat mengendalikan marah dalam al-Qur‟an yang 
terpusat pada term ghad{ab menurut tafsir Al-Azhar? 
 
 
E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui definisi marah dalam al-Qur‟an yang terpusat pada 
term ghad{ab menurut para mufassir 


































2. Untuk mengetahui tentang cara mengendalikan marah dalam al-Qur‟an 
yang terpusat pada term ghad{ab menurut Tafsir Al-Azhar 
3. Untuk mengetahui manfaat mengendalikan marah dalam al-Qur‟an 
yang terpusat pada term ghad{ab menurut Tafsir Al-Azhar 
Manfaat Penelitian 
Setiap hasil penelitian pasti memiliki manfaat dan kegunaan baik 
kaitannya dengan pengembangan ilmu pengetahuan maupun manfaat 
untuk kepentingan praktis: 
1. Teoritis 
a. Untuk menjadi bahan penelitian lebih lanjut dalam bidang yang 
berkaitan dengan studi ini 
b. Mengetahui ayat-ayat tentang marah dalam al-Qur‟an 
c. Mengetahui manfaat mengatasi marah dalam al-Qur‟an 
2. Praktis  
Hasil studi ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pengetahuan 
guna membantu manusia untuk mengatasi emosi marah pada diri 
seseorang ketika menimpanya. 
 
 
F. Kerangka Teoritik 
Cara menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia berati aturan atau 
sistem seseorang dalam melakukan sesuatu. 
Mengendalikan berarti mengekang atau menahan sesuatu yang 
menimpa seseorang akan tidak terjerumus pada hal-hal tertentu. 


































Secara umum, marah  termasuk emosi yang paling populer disebut 
dalam percakapan sehari-hari. Prilaku marah amat beragam, mulai dari 
tindakan diam (menarik diri), hingga tindakan agresif yang bisa mencedrai 
atau mengancam nyawa orang lain. Pemicu marah juga beragam, mulai 
dari hal yang amat sepele sampai yang memberatkan. Pada penulisan ini 
akan membahas mengenai seluk beluk marah mulai dari pengertian marah, 
penyebab kemarahan, bentuk-bentuk kemarahan.  
Setelah mengetahui seluk-beluk dari marah maka akan dibahas 
pula bagaimana cara efektif mengendalikan marah secara islam yang 
terdapat dalam al-Qur‟an dengan merujuk dari penafsiran alAzhar. Berikut 
penyelesaian pengendalian marah akan dipaparkan secara jelas dalam 
kajian teoritik. 
 
G. Penelitian Terdahulu 
Terkait dengan cara mengatasi marah dal al-Qur‟an kajian tafsir al-
Azhar ini yaitu terlebih dahulu melakukan telaah terhdap hasil 
penelitianterdahulu. Hal ini dimaksudkan untuk mendapat kepastian tidak 
adanya penelitian yang sama yang telah dilakukan dan ditulis sebelumnya. 
Dari literatur berupa karya tulis penulis mendapatkan beberapa penemuan 
dari peneliti sebelumnya. 
Replika Bimbingan dan Konseling Islami (Aswadi, Jurnal). Jurnal 
ini menyimpulkan bahwasannya bimbingan konseling fisik lebih ringan 
daripada bimbingan konseling rohani atau dengan kata lain bahwa 


































bimbingan konseling terhadap kerusakan aqidah dan akhlak tercela lebih 
berat darpada bimbingan konseling terhadap kerusakan fisik dan psikis. 
Yadi Purwanto dan Rachmat Mulyono, Psikologi Marah, Buku). 
Buku ini membahas mengenai pengertian marah serta bahaya yang 
ditimbulkan akibat marah serta disertakan hadith-hadith nabi mengenai 
keutaman menahan marah. Dalam buku ini juha dibahas sedikit terapi 
marah dengan menggunakan terapi relaksasi. 
Muhammad Utsman Najatai, Psikologi dalam Al-Qur‟an Terapi 
Qur‟ani dalam Penyembuhan Gangguan Kejiwaan, Buku). Dalam buku ini 
membahas bagaimana cara menyucikan diri agar tidak terhindar dari 
berbagai penyakit khususnya penyakit yang ditimbulkan oleh hati. Dalam 
buku ini juga menjelaskan bahwasannya awal mula terjadi penyakit atau 
gangguan kejiwaan adalah kurangnya beribadah atau menyucikan diri 
pada Allah. 
Menejemen Marah dan Urgensinya dalam Pendidikan (Sya‟roni 
Hasan, Skripsi). Dalam skripsi tersebut penulis melihat fenomena yang 
terjadi akhir-akhir ini banyak kehilangan sopan santun dan rasa aman, 
menyiratkan adanya serbuan sifat jahat banyak orang yang setelah diteliti 
oleh penulis tidak lain sebabnya adalah emosi yang susah diredam oleh 
manusia untuk itu dalam skipsi tersebut mencoba untuk mencari penyebab 
dan solusi agar manusia dapat meminimalisisr perasaan tersebut 
khususnya dalam dunia pendidikan yang tidak lain objeknya adalah 
peserta didik. 


































Zen Abdurrahman, (Ya Allah Kok Hidupku Susah Sekali, Buku). 
Buku ini membahas perilaku-perilaku manusia yang yang mudah 
mengeluh sehingga merasa dirinya tidak mendapatkan kasih sayang dari 
Allah, selalu dihantui perasaan khawatir dan putus asa. Selain itu buku ini 
juga memberikan tips pada seorang pembaca agar selalu bersikap sabar 
dan selalu bersyukur atas apapun yang didapat. 
Coky Aditya Z, (Berbagai Terapi Jitu Atasi Emosi Sehari-hari, 
Buku). Dalam buku ini membahas pengertian emosi, fungsi dan macam-
macam pikiran manusia, mengendalikan emosi, berbagai macam bentuk 
emosi yang terjadi pada manusia serta bagaimana cara mengatasi emosi 
tersebut dan lain sebagainya. 
 
H. Metode Penelitian 
1. Pendekatan dan Jenis Penelitian 
Penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (library research). 
Dalam penelitian pustaka, biasanya jenis penelitian yang digunakan 
adalah analisis isi (content analysis). Jenis penelitian ini adalah teknik 
penelitian untuk membuat inferensi-inferensi yang dapat ditiru dan 
data yang benar dengan memperhatikan konteksnya.
11
 Sedangkan 
mengenai sifat penelitian ini adalah analisis-deskriptif karena 
menggambarkan pemikiran tafsir serta menguraikan isi dari penafsiran 
Buya Hamka dalam tafsir Al-Azhar. 
2. Sumber Data 
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Mengenai sumber data dalam penelitian ini dapat dikategorikan 
menjadi dua sumber rujukan: 
a. Sumber data primer 
Sumber data primer dalam penelitian ini adalah kitab Tafsir Al-
Azhar karya Buya Hamka dengan asumsi bahwa tafsir ini bercorak 
adabi ijtima‟i dimana penafsiran lebih dekat pada sosial 
masyarakat. Disamping itu Buya Hamka adalah orang Indonesia 
yang lebih memahami karakter orang Indonesia. 
b. Sumber data sekunder 
Sedangkan sumber data sekunder yang digunakan pada penelitian 
ini adalah kitab-kitab dan buku-buku atau karya ilmiah yang 
berkaitan dengan pembahasan marah dalam al-Qur‟an 
3. Teknik Pengumpulan Data 
Karena penelitian ini adalah penelitian kepustakaan, maka teknik 
pengmpulan data yang akan digunakan adalah teknik dokumentasi. 
Dokumentasi asal katanya adalah dokumen yang artinya barang-barang 
tertulis. Dalam teknik pengumpulan data dengan metode dokumentasi 
ini, peneliti meneliti benda-benda tertulis seperti buku-buku, majalah, 




4. Teknik Analisis Data 
Setelah data dari berbagai sumber terkumpul maka data-data tersebut 
akan dianalisis dengan menggunakan metode analisis isi (content 
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analysis). Metode ini menekankan pada bagaimana memperoleh 
keterangan yang benar dari sekian banyak data yang terkumpul. 
Keterangan-keterangan itu kemudian akan digabungkan ke dalam satu 
kontruksi yang teratur. 
5. Langkah-langkah Penafsiran 
Adapun penafsiran dalam penelitian ini menggunakan pendekatan 
tafsir maudu‟i dengan langkah-langkah menurut al-Farmawi sebagai 
berikut:  
a. Memilih tema yang hendak dijakdikan pokok bahasan 
b. Menghimpun ayat-ayat yang sesuai dengan tema 
c. Menyusun ayat sesuai dengan tartib nuzulnya 
d. Mengetahui munasabah ayat 
e. Menyusun pembahsan dalam kerangka yang sempurna 
f. Melengkapi pembahasan dalam suatu kerangka 
g. Melakukan kajian secara tematik dan menyeluruh dengan cara 
menghimpun ayat yang mengandung pengertian serupa, 
mengkompromikan antara ayat yang umum dan yang khusus, 
menjelaskan nasikh mansukhm sehingga semua ayat tersebut 
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I. Sistematika Pembahasan 
Dalam penulisan penelitian ini penulis menggunakan sistematika 
pembahasan yang terbagi menjadi beberapa bab dengan perincian sebagai 
berikut: 
Bab pertama, Pendahuluan yang meliputi Latar Belakang Masalah, 
Identifikasi Masalah, Batasan Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan 
Penelitian, Manfaat Penelitian, Kerangka Teoritk, Penelitian Terdahulu, 
Metode Penelitian, Sistematika Pembahasan. 
Bab kedua, berisi tentang pembahasan ghadab dalam al-Qur‟an 
yang meliputi bentuk-bentuk term ghadab, ghadab menurut para mufassir, 
term yang identik dengan ghad{ab serta hubungan ghad{ab dengan term 
yang identik. 
Bab ketiga, membahas tentang penulis tafsir Al-Azhar karya 
Hamka dengan tafsirnya. Pembahasan ini meliputi biografi Hamka yang 
meliputi latar belakang kehidupan dan karya-karyanya, serta tafsir Al 
Azhar yang meliputi metode penafsiran dan corak penafsiran Hamka 
dalam tafsir Al Azhar. 
Bab keempat, membahas materi cara mengatasi marah dalam al-
Qur‟an menurut tafsir Al-Azhar. 
Bab kelima, merupakan pembahasan terakhir yang berisi 







































GHAD{AB DALAM AL-QUR’AN 
A. Term-term Ghad}ab dalam Al-Qur’an 
1. Bentuk-bentuk Term Ghad}ab 
Secara bahasa, term ghad}ab dalam bahasa Indonesia biasanya 
disebut dengan “marah”, yakni keadaan atau sifat seseorang yang merasa 
tidak senang (karena dihina, diperlakukan tidak sepantasnya, dan lain 
sebagainya).
14
 Sedangkan dalam bahasa Arab, term marah ghad}ab berasal 
dari akar kata: بضغ- بضغي- ابضغ yakni bermakna benci kepada seseorang 
sehingga bermaksud dan berusaha menyakitinya.
15
 
Dilihat dari segi bentuknya, term ghad}ab dalam al-Qur‟an muncul 
dalam empat kata jadian (ishtiqaq), yaitu:  fi’il madi (kata kerja yang 
menunjuk waktu lampau), mas}dar (infinitive), isim maf’ul (kata kerja yang 
menunjukkan sebab akibat), dan isim al-fa’il/ sifah mushabbihah bi ism al-
fa’il (kata benda/ sifat yang mengandung arti pelaku). Secara berurutan, 
bentuk-bentuk term ghad}ab dalam al-Qur‟an adalah sebagai berikut. 
a. Ghad}iba yang berupa fi’il madhi terdapat pada enam ayat, 
sebagaimana terdapat pada: 
 
 
1. QS Al-Nisa‟ [4/92] : 93 
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 ِوْيَلَع َُّللَّا َبِضَغَو اَهيِف اًدِلاَخ ُمَّنَهَج ُهُؤَازَجَف اًد ِّمَعَػتُم اًنِمْؤُم ْلُتْقَػي ْنَمَو
( اًميِظَع ًبًاَذَع ُوَل َّدََعأَو ُوَنَعَلَو٣٦) 
Dan barangsiapa yang membunuh seorang mukmin dengan 
sengaja Maka balasannya ialah Jahannam, kekal ia di dalamnya 
dan Allah murka kepadanya, dan mengutukinya serta 
menyediakan azab yang besar baginya
16
 
Ghad{ab diatas bermakna murka atau laknat Allah terhadap 
orang mukmin yang membunuh orang mukmin. Ayat ini juga 
sebagai peringatan Allah kepada manusia akan perbuatan yang 
tidak disukai Allah maka pastilah terdapat murka Allah. 
2. QS Al-Maidah [5/112] : 60 
 َِّللَّا َدػػْنِع ًةػَػبُودَم َكػِػلَذ ْنػػِم ٍّرػػَشِب ْمُكُئػِّػَبُنأ ْلػػَى ْلػُػق ِوػػْيَلَع َبػػِضَغَو ُ َّللَّا ُوػَػنَعَل ْنػػَم 
 ْنػَع ُّلػََُّأَو ًنَاػَكَم ّّرػ ََ  َكِػَئلُوأ َتوُغاَّطلا َدَبَعَو َرِيزاََنْلْاَو َةَدَرِقْلا ُمُه ْػنِم َلَعَجَو
( ِليِبَّسلا ِءاَوَس٩٦) 
Katakanlah: “Apakah akan aku beritakan kepadamu tentang 
orang-orang yang lebih buruk pembalasannya dari (orang-
orang fasik) itu disisi Allah, Yaitu orang-orang yang dikutuki 
dan dimurkai Allah, di antara mereka (ada) yang dijadikan kera 
dan babi dan (orang yang) menyembah thaghut?”. mereka itu 
lebih buruk tempatnya dan lebih tersesat dari jalan yang lurus.
17
 
Ayat tersebut berisi larangan bergaul dengan akrab 
dengan orang yahudi dan nasrani. Sampai-sampai menekankan 
balasan jika mereka berteman akrab yaitu hingga Allah 
menjadikan babi dan kera. Itu dikarenakan mereka fasik dan 
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Allah telah memberi tempat neraka jahannam bagi mereka dan 
bagi yang melanggarnya. 
3. QS Al-Fath [48/111] : 6 
 َّنَظ َِّللَِّبً َيِّناَّظلا ِتاَِكرْشُمْلاَو َيِِكرْشُمْلاَو ِتاَقِفاَنُمْلاَو َيِقِفاَنُمْلا َب ِّذَعُػيَو
 ِءْوَّسلا َُةِرئاَد ْمِهْيَلَع ِءْوَّسلا َمَّنَهَج ُْمَلَ َّدََعأَو ْمُهَػنَعَلَو ْمِهْيَلَع َُّللَّا َبِضَغَو
( ًايرِصَم ْتَءاَسَو٩) 
Dan supaya Dia mengazab orang-orang munafik laki-laki dan 
perempuan dan orang-orang musyrik laki-laki dan perempuan 
yang mereka itu berprasangka buruk terhadap Allah. mereka 
akan mendapat giliran (kebinasaan) yang Amat buruk dan 
Allah memurkai dan mengutuk mereka serta menyediakan bagi 




Ghad{ab Allah bermakna laknat dan balasan bagi orang-
orang musyrik yang berprasangka buruk terhadap nikmat dan 
janji Allah. maka Allah telah memberinya ganjaran kelak di 
akhirat disediakanlah bagi mereka neraka jahannam yang 
sangat pedih dan mereka kekal didalamnya. 
4. QS Al-Mujadilah [58/105] : 14 
۞ َْلَأ  َػت َلَِإ َرٱ َنيِذَّل ْوَّلَوَػت ْا ْوَػق َبِضَغ اًمٱ َُّللَّ ْيَلَع مُى اَّم مِه ْمُكن ِّم  َلاَو ْمُه ْػنِم 
 َْيَُو ىَلَع َنوُفِلٱ ِبِذَكل ْمُىَو  ْعَػي َنوُمَل)٤٧ ( 
Tidakkah kamu perhatikan orang-orang yang menjadikan suatu 
kaum yang dimurkai Allah sebagai teman? Orang-orang itu 
bukan dari golongan kamu dan bukan (pula) dari golongan 
mereka. Dan mereka bersumpah untuk menguatkan 
kebohongan, sedang mereka mengetahui.
19
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Ayat tersebut merupakan peringatan Allah kepada 
manusia agar tidak berteman dengan orang-orang yang 
memusihi islam. Sesungguhnya Allah murka terhadap 
perbuatan tersebut. 
5. QS Al-Mumtahanah [60/91] : 13 
 اَمَك َِةرِخَٰٓ
ۡ





لٱ ِب ََٰحۡصَأ) ٖٔ ( 
Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu jadikan 
penolongmu kaum yang dimurkai Allah. Sesungguhnya mereka 
telah putus asa terhadap negeri akhirat sebagaimana orang-orang 
kafir yang telah berada dalam kubur berputus asa.
20
 
Ayat diatas menjelaskan tentang larangan Allah untuk 
menjadikan penolong dari kaum yang dimurkai Allah yang 
dimaksud adalah orang-orang kafir. Karena sesungguhnya masih 
banyak penolong dari golongan orang-orang yang dicintai Allah. 
karena mereka sudah sesat dari jalan Allah sehingga jika kamu 
masih meminta pertolongan kepada mereka berate kamu termasuk 
dari golongan mereka didalamnya. 
6. QS Al-Syura [42/62] : 37 




لۡٱ َرِئَََٰٰٓبَك َنوُبِنَت َۡيَ َنيِذَّلٱَو) ٖٚ ( 
Dan (bagi) orang-orang yang menjauhi dosa-dosa besar dan 
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Berdasarkan uraian di atas, tampak dengan jelas bahwa 
lima ayat pertama berisi memiliki makna “murka” dengan subjek 
(fi’il) Allah, yaitu kemarahan dan kutukan Allah kepada pembunuh 
mukmin dengan sengaja, penyembah thaghut dan kaum mushrikin. 
Hanya ada satu fi’il madhi yang dihubungkan dengan sifat-sifat 
orang mukmin yang apabia marah segera memberi maaf. 
b. Adapun ghad{ab dalam bentuk masdar ada 14 ayat, Tiga belas ayat di-
idafah-kan dengan (kemarahan) Allah, yaitu sebagai berikut ini. 
1. QS Al-Baqarah [2/87] ayat 61  
 ُو ََٰيّ ۡمُت
ۡ
لُػق ۡذِإَو ٍماَعَط َٰىَلَع َِبِۡصَّن نَل َٰىَس  ٍدِحََٰو  ُتِب
ُۢنُػت اَّمِ اََنل ِۡجر ُۡيِ َكََّبر اََنل ُۡعدَٱف
 َوُى يِذَّلٱ َنوُلِدۡبَػتۡسََتأ َلَاق ۖاَهِلَصَبَو اَهِسَدَعَو اَهِمُوفَو اَِهئَٰٓاَّدِقَو اَهِلۡقَػب ُۢنِم ُضۡرَ
ۡ
لأٱ
 ْاُوطِبۡىٱ ٌِۚر ۡػيَخ َوُى يِذَّلِٱب ََٰنََۡدأ ًارۡصِم  َِبرَُُّو 
ۡۗۡمُت
ۡ
َلأَس اَّم مُكَل َّنَِإف ُةَّلِّذلٱ ُمِهۡيَلَع ۡت
 ُةَنَكۡسَم
ۡ
لٱَو  ٍبَضَِغب وُءَٰٓبًَو  ِب َنوُرُف
ۡ
كَي ْاُوناَك ۡمُهَّػَنِبِ َكِل ََٰذ ِۡۗ َّللَّٱ َنِّم َِّللَّٱ ِتََٰيا َٔ  ٔ
ٱ َنوُلُػتۡقَػيَو َْيّػيِبَّنل  َنوُدَتۡعَػي ْاُوناَكَّو ْاوَصَع َابِ َكِل ََٰذ 
ِّۡۗقَ
ۡ
لۡٱ ِۡيرَغِب(ٙٔ ) 
Dan (ingatlah), ketika kamu berkata: "Hai Musa, kami tidak bisa 
sabar (tahan) dengan satu macam makanan saja. Sebab itu 
mohonkanlah untuk kami kepada Tuhanmu, agar Dia 
mengeluarkan bagi kami dari apa yang ditumbuhkan bumi, yaitu 
sayur-mayurnya, ketimunnya, bawang putihnya, kacang adasnya, 
dan bawang merahnya". Musa berkata: "Maukah kamu 
mengambil yang rendah sebagai pengganti yang lebih baik? 
Pergilah kamu ke suatu kota, pasti kamu memperoleh apa yang 
kamu minta". Lalu ditimpahkanlah kepada mereka nista dan 
kehinaan, serta mereka mendapat kemurkaan dari Allah. Hal itu 
(terjadi) karena mereka selalu mengingkari ayat-ayat Allah dan 
membunuh para Nabi yang memang tidak dibenarkan. Demikian 





2. QS Al-Baqarah [2/87] : 90 
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 نِم َُّللَّٱ َِلّزَػنُػي َنأ اًيۡغَػب َُّللَّٱ َلَزَنأ ََٰٓابِ ْاوُرُف
ۡ
كَي نَأ ۡمُهَسُفَنأ َٰٓۦِِوب ْاۡوَرَػت َۡ ٱ اَمَسِۡئب
 ۖۦِهِداَبِع ۡنِم ُءَٰٓاَشَي نَم َٰىَلَع ۦِوِلۡضَف  
ٍِۚبَضَغ َٰىَلَع ٍبَضَغِب وُءَٰٓاَبَػف  َنِيرِف ََٰك
ۡ
ِللَو
( ٌيِهُّم ٌباَذَعٜٓ) 
Alangkah buruknya (hasil perbuatan) mereka yang menjual dirinya 
sendiri dengan kekafiran kepada apa yang telah diturunkan Allah, 
karena dengki bahwa Allah menurunkan karunia-Nya kepada siapa 
yang dikehendaki-Nya diantara hamba-hamba-Nya. Karena itu 
mereka mendapat murka sesudah (mendapat) kemurkaan. Dan 




3. QS Ali „Imran [3/89] : 112 
 وُءَٰٓبًَو ِساَّنلٱ َن ِّم ٍلۡبَحَو َِّللَّٱ َن ِّم ٍلۡبَِبِ َّلاِإ ْآَٰوُفُِقث اَم َنَۡيأ ُةَّلِّذلٱ ُمِهۡيَلَع ۡتَِبرُُّ
 َِّللَّٱ َنِّم ٍبَضَغِب  ِبِ َنوُرُف
ۡ




لٱ ُمِهۡيَلَع ۡتَِبرَُُّو ِتََٰي
 ِۡيرَِغب َءَٰٓاَيِب َُۢن
ۡ
لأٱ َنوُلُػتۡقَػيَو َِّللَّٱّٖۚ  
 قَح (َنوُدَتۡعَػي ْاُوناَكَّو ْاوَصَع َابِ َكِل ََٰذٕٔٔ ) 
Mereka diliputi kehinaan di mana saja mereka berada, kecuali jika 
mereka berpegang kepada tali (agama) Allah dan tali (perjanjian) 
dengan manusia, dan mereka kembali mendapat kemurkaan dari 
Allah dan mereka diliputi kerendahan. Yang demikian itu karena 
mereka kafir kepada ayat-ayat Allah dan membunuh para nabi 
tanpa alasan yang benar. Yang demikian itu disebabkan mereka 




4. QS Al A‟raf [7/39] ayat 71 
 ۡيَلَع َعَقَو ۡدَق َلَاق ٌسِۡجر ۡمُكِّبَّر نِّم مُك  َٰٓفِ ِنَِنُولِد ََُٰتََأ 
ٌۖبَضَغَو ٍءََٰٓاۡسَۡأ  َٰٓاَىوُمُت ۡػيََّسۡ
 َّزَػن اَّم مُُكؤَٰٓبًاَءَو ۡمُتَنأ َُّللَّٱ َل  ٍِۚنََٰط
ۡ
لُس نِم َاِبِ  َنِيرِظَتنُم
ۡ
لٱ َن ِّم مُكَعَم ِّنِِإ ْآَٰوُرِظَتنَٱف 
(ٚٔ ) 
 
Ia berkata: "Sungguh sudah pasti kamu akan ditimpa azab dan 
kemarahan dari Tuhanmu". Apakah kamu sekalian hendak 
berbantah dengan aku tentang nama-nama (berhala) yang kamu 
beserta nenek moyangmu menamakannya, padahal Allah sekali-
kali tidak menurunkan hujjah untuk itu? Maka tunggulah (azab 
itu), sesungguhnya aku juga termasuk orang yamg menunggu 
bersama kamu"
25 
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5. QS Al A‟raf [7/39] ayat 152 
 ْاوُذََّتِٱ َنيِذَّلٱ َّنِإ  َلۡجِع
ۡ
لٱ  ٌبَضَغ ُۡمُلَاَنَػيَس  ۡمِِّبَِّر نِّم ٌةَّلِذَو  





لٱ ِيز َۡنَ َكِل ََٰذََكو(ٕٔ٘ ) 
Sesungguhnya orang-orang yang menjadikan anak lembu (sebagai 
sembahannya), kelak akan menimpa mereka kemurkaan dari Tuhan 
mereka dan kehinaan dalam kehidupan di dunia. Demikianlah 





6. QS Al-Anfal [8/88] : 16 
نَمَو  ٍذِئَمۡوَػي ِۡم ِّلََوُػي  َُٰٓۥَهرُػبُد  ًاِفّرَحَتُم َّلاِإ  ََٰلَِإ ًازِّيَحَتُم َۡوأ ٍلاَتِِقّل ٍةَئِف  َءَٰٓبً ۡدَقَػف ٍبَضَِغب 
 ُيرِصَم
ۡ
لٱ َسِۡئبَو ُۖمَّنَهَج ُوَٰىَو
ۡ
أَمَو َِّللَّٱ َن ِّم(ٔٙ ) 
Barangsiapa yang membelakangi mereka (mundur) di waktu itu, 
kecuali berbelok untuk (sisat) perang atau hendak menggabungkan 
diri dengan pasukan yang lain, maka sesungguhnya orang itu 
kembali dengan membawa kemurkaan dari Allah, dan tempatnya 




7. QS Al-Nahl [16/70] : 106 









 ٌميِظَع ٌباَذَع ُۡمَلََو َِّللَّٱ َن ِّم ٌبَضَغ ۡمِهۡيَلَعَػف ًارۡدَص ِرۡفُك
ۡ
لِٱب ََحر ََ ( ٔٓٙ ) 
Barangsiapa yang kafir kepada Allah sesudah dia beriman (dia 
mendapat kemurkaan Allah), kecuali orang yang dipaksa kafir 
padahal hatinya tetap tenang dalam beriman (dia tidak berdosa), 
akan tetapi orang yang melapangkan dadanya untuk kekafiran, 
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8. QS Taha [20/45] ayat 81 
 ََٰبَِّيط نِم ْاوُلُك ِوۡيَلَع ۡلِل َۡيُ نَمَو ۖبَِضَغ ۡمُكۡيَلَع َّلِحَيَػف ِويِف ْاۡوَغ
ۡ
طَت َلاَو ۡمُكََٰن ۡػقَزَر اَم ِت
 َٰىَوَى ۡدَقَػف بَِضَغ(ٛٔ ) 
Makanlah di antara rezeki yang baik yang telah Kami berikan 
kepadamu, dan janganlah melampaui batas padanya, yang 
menyebabkan kemurkaan-Ku menimpamu. Dan barangsiapa 




9. QS Taha [20/45] ayat 86 
 ِۚاًنَسَح اًدۡعَو ۡمُكَُّبر ۡمُك
ۡ
دَِعي َۡلَأ ِمۡوَقََٰي َلَاق 
ِۚاًفِسَأ َ ََٰبَۡضَغ ۦِوِمۡوَػق ََٰلَِإ ََٰٰٓىَسوُم َعَجَرَػف
 َلَاطََفأ مُتۡفَلۡخََأف ۡمُكِّبَّر نِّم ٌبَضَغ ۡمُكۡيَلَع َّلَِيُ نَأ 
ۡ ُّتُّدََرأ َۡمأ ُدۡهَع
ۡ
لٱ ُمُكۡيَلَع
يِدِعۡوَّم ( ٛٙ ) 
Kemudian Musa kembali kepada kaumnya dengan marah dan 
bersedih hati. Berkata Musa: "Hai kaumku, bukankah Tuhanmu 
telah menjanjikan kepadamu suatu janji yang baik? Maka apakah 
terasa lama masa yang berlalu itu bagimu atau kamu menghendaki 





10. QS Al-Nur [24/102] : 9 
 َيِقِد ََّٰصلٱ َنِم َناَك نِإ َٰٓاَه ۡػيَلَع َِّللَّٱ َبَضَغ َّنَأ َةَسِمََٰ
ۡ
لْٱَو (ٜ ) 
dan (sumpah) yang kelima: bahwa laknat Allah atasnya jika 
suaminya itu termasuk orang-orang yang benar. 
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11. QS Al-Syura [42/62] : 16  
 َػب ُۢنِم َِّللَّٱ فِ َنوُّجَٰٓاَُيُ َنيِذَّلٱَو ۡمِِّبَِر َدنِع ٌةَضِحاَد ۡمُهُػتَّجُح ُۥوَل َبيِجُتۡسٱ اَم ِدۡع
( ٌديِد ََ  ٌباَذَع ُۡمَلََو ٌبَضَغ ۡمِهۡيَلَعَؤٙ ) 
Dan orang-orang yang membantah (agama) Allah sesudah agama 
itu diterima maka bantahan mereka itu sia-sia saja, di sisi Tuhan 
mereka. Mereka mendapat kemurkaan (Allah) dan bagi mereka 
azab yang sangat keras.
31
 
                 Sedangkan yang di-idafah-kan kepada manusia hanya 
satu ayat, yaitu QS Al A‟raf [7/39] ayat 154 yaitu: 
 فَِو َحاَوْللأا َذَخَأ ُبَضَغْلا ىَسوُم ْنَع َتَكَس اَّمَلَو ٌَةْحَْرَو ىًدُى اَهِتَخْسُن
( َنوُبَىْرَػي ْمِِّبَِرِل ْمُى َنيِذَِّلل٤٨٧) 
Sesudah amarah Musa menjadi reda, lalu diambilnya (kembali) 
luh-luh (Taurat) itu; dan dalam tulisannya terdapat petunjuk dan 
rahmat untuk orang-orang yang takut kepada Tuhannya.
32
 
c. Sedangkan bentuk isim al-fa‟il/ sifah mushabbihah bi ism al-fa‟il ada 
tiga ayat, yaitu sebagai berikut
33
 yaitu: 
1. QS Taha [20/45] ayat 86 
 اًنَسَح اًدْعَو ْمُكَُّبر ْمُكْدَِعي َْلَأ ِمْوَػق َيَ َلَاق اًفِسَأ َناَبْضَغ ِوِمْوَػق َلَِإ ىَسوُم َعَجَرَػف
 َلَاطََفأ ْمُتْفَلْخََأف ْمُكَِّبر ْنِم ٌبَضَغ ْمُكْيَلَع َّلَِيُ ْنَأ ُْتُّْدََرأ َْمأ ُدْهَعْلا ُمُكْيَلَع
( يِدِعْوَم٦٩) 
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Kemudian Musa kembali kepada kaumnya dengan marah dan 
bersedih hati. berkata Musa: “Hai kaumku, Bukankah Tuhanmu 
telah menjanjikan kepadamu suatu janji yang baik? Maka Apakah 
terasa lama masa yang berlalu itu bagimu atau kamu menghendaki 
agar kemurkaan dari Tuhanmu menimpamu, dan kamu melanggar 
perjanjianmu dengan aku?”34 
 
 
2. QS Al A‟raf [7/39] ayat 150 
 ِوِمْوَػق َلَِإ ىَسوُم َعَجَر اَّمَلَو يِدْعَػب ْنِم نِوُمُتْفَلَخ اَمَسِْئب َلَاق اًفِسَأ َناَبْضَغ
 َّنِإ َُّمأ َنْبا َلَاق ِوَْيِلإ ُهُّرَُيَ ِويِخَأ ِسَْأرِب َذَخَأَو َحاَوْللأا ىَقَْلأَو ْمُكَِّبر َرَْمأ ْمُتْلِجََعأ
 ْعلأا َبِ ْتِمْشُت لاَف ِنَِنوُلُػتْقَػي اوُداََكو نِوُفَعْضَتْسا َمْوَقْلا ِمْوَقْلا َعَم ِنِْلَعَْتَ لاَو َءاَد
( َيِمِلاَّظلا٤٨٦) 
Dan tatkala Musa telah kembali kepada kaumnya dengan marah 
dan sedih hati berkatalah dia: "Alangkah buruknya perbuatan yang 
kamu kerjakan sesudah kepergianku! Apakah kamu hendak 
mendahului janji Tuhanmu? Dan Musapun melemparkan luh-luh 
(Taurat) itu dan memegang (rambut) kepala saudaranya (Harun) 
sambil menariknya ke arahnya, Harun berkata: "Hai anak ibuku, 
sesungguhnya kaum ini telah menganggapku lemah dan hampir-
hampir mereka membunuhku, sebab itu janganlah kamu 
menjadikan musuh-musuh gembira melihatku, dan janganlah kamu 




3. QS Al-Anbiya‟ [21/73] ayat 87 
 
 ُلُّظلا فِ ىَداَنَػف ِوْيَلَع َرِدْقَػن ْنَل ْنَأ َّنَظَف اًبُِّاَغُم َبَىَذ ْذِإ ِنوُّنلا اَذَو لا ْنَأ ِتاَم
( َيِمِلاَّظلا َنِم ُتْنُك ّنِِإ َكَناَحْبُس َتَْنأ لاِإ َوَِلإ٦٨) 
ّّٖٖۚۚ
                                                          
34
 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Bandung:Diponegoro, 2004), 89. 
35
 Ibid, 124. 


































Dan (ingatlah kisah) Dzun Nun (Yunus), ketika ia pergi dalam 
keadaan marah, lalu ia menyangka bahwa Kami tidak akan 
mempersempitnya (menyulitkannya), maka ia menyeru dalam 
keadaan yang sangat gelap: "Bahwa tidak ada Tuhan selain 





Berdasarkan ayat-ayat di atas, dapat disimpulkan bahwa 
dua ayat yang pertama adalah menjelaskan tentang kemarahan 
yang dilakukan oleh Nabi Musa a.s. terhadap kaumnya. Dalam 
Tafsir Al-Misbah ayat ini menjelaskan keadaan Nabi Musa As, 
ketika Nabi Musa As kembali kepada kaumnya setelah bermunajat 
kepada Allah Swt, dengan keadaan penuh amarah karena 
mengetahui kaumnya menyembah anak lembu, dan pada  saat itu 
Nabi Musa As juga bersedih hati atas kesesatan kaumnya, padahal 
sebelumnya Nabi Musa As berusaha keras untuk menunjuki  
kepada jalan yang benar, dan memberikan amanah kepada Nabi 




Sedangkan untuk satu ayat yang terakhir adalah 
menjelaskan tentang kemarahan yang dilakukan oleh Nabi Yunus 
a.s. terhadap kaumnya. 
4. Sedangkan bentuk isim maf‟ul ada di satu ayat. Yaitu terdapat di 
QS Al Fatihah [1/5] : 7. Ayat tersebut mengungkapkan adanya 
orang-orang yang dimurkai oleh Allah. Mereka adalah kaum 
Yahudi. Sesungguhnya orang-orang yang beriman itu mencakup 
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pengetahuan akan kebenaran dan pengamalannya sedangkan kaum 
Yahudi adalah orang yang mengetahui kebenaran tetapi tidak 
beramal.  
 
2. Pengertian Ghad}ab 
Ghad{ab dalam arti umum adalah gejolak darah dalam diri 
seseorang karena keinginan kuat untuk menyiksa atau membalas dendm. 
Akan tetapi jika disandarkan pada Tuhan ghad{ab berarti murka  terhadap 
hambanya yang mendurhakainya yang bisa diwujudkan dalam bentuk 
penyiksaan. Ghad}ab atau yang biasanya diartikan sebagai marah tentu 
selalu dimiliki oleh manusia. Sebagai manusia yang hidup normal tentu 
pasti pernah bahkan sering marah. Marah merupakan salah satu jenis 
emosi yang dianggap paling dasar dan bersifat universal. Semua orang 
yang hidup di dunia pasti memiliki emosi marah. Biasanya marah 
dianggap sebagai bagian yang tak terpisahkan dari sifat agresi, kekejaman, 
dan kekerasan. Marah dianggap sebagai pemicu dari tindakan tersebut. 
Oleh karena itu marah selalu dikaitkan dengan tindakan agresif dan 
kekerasan sehingga emosi ini selalu dinilai negatif. 
Secara umum, marah termasuk emosi yang paling populer disebut 
dalam percakapan sehari-hari. Perilaku marah memiliki beragam macam, 
mulai dari tindakan diam (menarik diri), hingga tindakan agresif yang bisa 
mencedrai atau mengancam nyawa orang lain. Pemicu marah juga 
beragam, mulai dari hal yang amat sepele sampai yang memberatkan. 


































Allah menciptakan tabiat marah dan menanamnya pada diri 
manusia jika dihalangi dari salah satu tujuan atau maksudnya maka 
bangkitlah api amarahnya. Api itu mendidihkan darah hati lalu tersebar 
melalui pembuluh darah, kemudian naik ke tubuh bagian atas sebagaimana 
naiknya api atau air yang mendidih didalam panic. Oleh karena itu darah 
naik ke wajah hingga wajah dan mata menjadi merah. Sedangkan kulit 
karena kejernihannya memberitahukan warna yang ada dibaliknya berupa 
merah darah. Sebagimana kaca memberitahukan warna yang ada 
didalamnya. Darah akan mengerut bila ia marah kepada orang yang 
dibawah derajatnya dan ia merasa mampu melakukannya. Jika marah 
terhadap orang yang diatasnya dan dia merasa putus asa, untuk melakukan 
balas dendam maka darah mengerut dari permukaan kulit hingga ke dalam 
hati dan menjadi kesedihan lalu kulit menjadi kuning. Jika marah terhadap 
orang yang setingkat dan dia ragu-ragu dalam melampiaskannya maka 
darah berubah-ubah antara mengerut dan memuai. Lebih singkatnya 
tempat kekuatan amarah adalah hati yaitu mendidihnya darah di dalam 
karena menuntut pembalasan. Pembalasan memperkuat kekuatan dan 




Dalam Mufrodat Gharibil Quran, ghad}ab diartikan sebagai 
pergolakan darah hati yang menimbulkan rasa ingin membalas dalam 
                                                          
38
 Sa‟id Hawwa, Mensucikan Jiwa, (Jakarta: Robbani Press, 1999),278. 




































 Sementara itu, dalam Maqoyis Lughoh, ghad}ab adalah sesuatu 
yang menunjukkan sesuatu yang sangat kuat.
40
 
Dalam hal ini, Imam al-Ghazali berkata bahwa Marah adalah 
kekuatan kesetanan yang dititipkan Allah pada manusia. Daya marah 
diletakkan dalam diri manusia supaya melindunginya dari kerusakan dan 
menghindar dari kehancuran. Tanda-tanda marah muncul dalam badan 
lahir manusia yaitu: berubahnya warna kulit, bergetarnya bagian ujung 
anggota badan, kemerah-merahan pada sisi mata, tidak tertatanya ucapan 
dan gerakan, dan keluarnya tindakan yang tidak terkontrol. Jika seseorang 
marah maka rasa sakit yang dialami orang tersebut lebih kuat dari rasa 
sakit yang diakibatkan oleh penyakit.
41
 
Marah merupakan emosi penting yang akan melaksanakan fungsi 
penting bagi manusia yang mana ketika sedang marah maka akan 
bertambah energi kekuatannya sehingga memungkinkan dapat 
mempertahankan diri untuk menguasai kendala yang dihadapi dalam 
mewujudkan tujuan yang ingin dicapainya.
42
 
Adapun hakikat marah ialah gerak jiwa yang menimbulkan 
bergolaknya darah hasrat menyiksa orang lain. Jika gerak jiwa tersebut 
semakin kuat maka akan membuat semakin menggejolakkan api 
kemarahan dan akan membuat semakin panas, watak dan otak dipenuhi 
oleh asap tebal yang hitam dan berbuih yang memoles warna akal menjadi 
buruk dan memperlemah dayanya. Dengan demikian ketika manusia 
                                                          
39
 Al Raghib Al Ashfahani, Mufrodat Gharibil Quran, (Mesir: Dar Ibu Jauzi, tt) 361 
40
 Abu al Husain Ahmad bin Faris  bin Zakariya bin Hubaib, Maqo>yis al Lughoh Juz 4, 
(Beirut:Darul Fikr, 1979),342 
41
 Roesleni Marliany dan Aisyah, Psikologi Islam, (Bandung: Pustaka Setia, 2015), 125-127. 
42
Muhammad Utsman Najati, Psikologi dalam al-Qur’an, (Bandung: Pustaka Setia, 2005),114. 


































dilanda marah menjadi buta dari kebenaran dan tuli dari petuah bahkan 
dalam keadaan seperti petuah akan menjadikan semakin bertambahnya 
kemarahan.
43  
Sedangkan ahli jiwa modern memandang bahwa marah sebagai 
naluri personal. Tujuan marah adalah melindungi jiwa dan dirinya. 
Pembangkit marah adalah adalah dugaan bahwa lawan akan mengalahkan 
dirinya. Selain itu, penyebab marah adalah adanya rintangan dari orang 
lain yang menjadi penghalang kegaiatn atau tujuan yang diinginkannya.
44
 
Pada saat marah sering terjadi perubahan fisiologis dan mencairkan 
hormon adrenalin yang berpengaruh pada jantung dan mencairkan kadar 
gula yang berlebihan yang menimbulkan kekebalan fisik. Marah dapat 
merangsang kekuatan saraf untuk membantu melakukan suatu tindakan 
yang tidak akan dilakukan dalam kesempatan yang lain. Seseorang yang 
marah terkadang menampar lawannya denagn tamparan yang mematikan. 
Karena cepatnya peredaran darah dan bergeraknya seluruh piranti fisik, 
urat, dan otot, orang yang sedang marah sering kali tidak mampu 
mengendalikan jiwa, kehendak, dan akalnya. Hal inilah yang memicu 
keadaan psikis tertentu. Keadaan tersebut membuat manusia mengalami 




Adapun menurut pada bagian luar fisik manusia, daya marah 
tampak ketika manusia berhadapan dengan ancaman bahaya. Pada saat 
berhadapan dengan bahaya, daya marah muncul dalam bentuk dan daya 
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proteksi ketika dibutuhkan. Daya marah ini sama dengan tindakan 
penolakan pada musuh. Api kemarahan menyala dalam jiwanya seperti api 
yang menyala dalam kompor, pengaruh api kemarahan tersebut tampak 
dalam muka dan mata yang berwarna merah, kulit muka begitu juga 
dengan kulit bagian tubuh lainnya. Karena pengaruh warna merah darah di 
baliknya. 
Pengaruh marah secara lahiriyah yang lain adalah terjadinya 
perubahan warna, kerasnya getaran di jemari, keluarnya berbagai 
perbuatan secara tidak tertib dan teratur, gerakan dan ucapan yang tidak 
normal hingga muncul buih di mulut, mata merah, hidung kembang 
kempis. Pengaruh pada lisan adalah meluncurnya cacian dan ucapan yang 
keji yang membuat malu orang yang berakal sehat atau dia sendiri malu 
bila telah reda amarahnya. Pengaruh pada anggota badan yang lain adalah 
memukul, menyerang, merobek, membunuh, dan melukai jika mampu, 
dan tanpa mempedulikan. Sedangkan pengaruhnya didalam hati sekalipun 
adalah dengki, jasad memendam keburukan, merasa senang terhadap 
kesulitan orang lain, sedih melihat kegembiraan orang lain, merusak tabir, 
melecehkan, bertekad menyebarkan rahasia orang lain, dan lain-lain.
46
  
Dalam al-Qur‟an telah dikemukakan gambaran tentang emosi 
marah dan dampaknya pada perilaku manusia. Hal tersebut dapat dilihat 
diantaranya pada penjelasan al-Qur‟an tentang kemarahan nabi Musa as 
saat ia kembali kepada kaumnya Musa mendapati mereka menyembah 
patung anak lembu terbuat dari emas yang dibuat As-Samiri untuk mereka. 
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Kemudia Musa menjambak dan menarik kepala saudaranya dengan marah 
(al-a‟raf 150)47, yaitu: 
 ِّبَر َرَْمأ ْمُتْلِجََعأ يِدْعَػب ْنِم نِوُمُتْفَلَخ اَمَسِْئب َلَاق اًفِسَأ َناَبْضَغ ِوِمْوَػق َلَِإ ىَسوُم َعَجَر اَّمَلَو ْمُك
 ُهُّرَُيَ ِويِخَأ ِسَْأرِب َذَخَأَو َحاَوْللأا ىَقَْلأَو ِنَِنوُلُػتْقَػي اوُداََكو نِوُفَعْضَتْسا َمْوَقْلا َّنِإ َُّمأ َنْبا َلَاق ِوَْيِلإ
( َيِمِلاَّظلا ِمْوَقْلا َعَم ِنِْلَعَْتَ لاَو َءاَدْعلأا َبِ ْتِمْشُت لاَف٤٨٦) 
 
Dan tatkala Musa telah kembali kepada kaumnya dengan marah dan 
sedih hati berkatalah dia: "Alangkah buruknya perbuatan yang kamu 
kerjakan sesudah kepergianku! Apakah kamu hendak mendahului janji 
Tuhanmu? dan Musapun melemparkan luh-luh (Taurat) itu dan memegang 
(rambut) kepala saudaranya (Harun) sambil menariknya ke arahnya, Harun 
berkata: "Hai anak ibuku, Sesungguhnya kaum ini telah menganggapku 
lemah dan Hampir-hampir mereka membunuhku, sebab itu janganlah kamu 
menjadikan musuh-musuh gembira melihatku, dan janganlah kamu 




Di dalam ayat tersebut juga diungkapkan bahwa adanya pemindahan 
marah yang dilakukan Musa as ketika marah kepada kaumnya tatkala 
menyembah patung anak lembu. Akan tetapi Musa mengarahkan marahnya 
pertama kali kepada saudaranya Harun as. Musa as memegang kepala dan 
janggutnya seraya menariknya dengan marah. Ketika emosi marah 
menguasai manusia, kemampuan untuk berpikir jernih tidak dapat bekerja 
dengan baik kadang-kadang muncul darinya beberapa tindakan atau 
perkataan permusuhan yang kemudian akan disesalinya manakala marahnya 
mereda.  
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Dari berbagai penjelasan tersebut, maka dapat dipahami bahwa ghad}ab 
(marah) mengandung arti: 
a. Pergolakan darah hati yang sangat kuat untuk menyiksa atau membalas 
dendam untuk melindungi diri dan jiwanya dari ancaman orang lain yang 
dianggap akan menjadi penghalang kegiatan atau tujuan yang 
diinginkannya. 
b. Memiliki tanda-tanda perubahan fisiologis dan jasmani seseorang, yaitu: 
mencairnya hormon adrenalin dan kadar gula yang berlebih, roman muka 
dan mata yang berwarna kemerahan, beregetarnya bagian ujung angota 
badan, dan keluarnya tindakan yang tidak terkontrol 
c. Mengakibatkan manusia mengalami kesulitan berpikir dan berperilaku 
yang baik sehingga sering kali memicu untuk melakukan hal yang tercela 
secara tidak terkontrol. 
Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa ghad}ab adalah 
pergolakan darah hati yang sangat kuat yang ditandai dengan perubahan 
fisiologis dan jasmani manusia pada saat seseorang merespon perbuatan 
orang lain yang dianggap tidak sesuai dengan apa yang diharapkannya. 
Ghad}ab dapat mengakibatkan seseorang mengalami seseorang melakukan 
hal yang tidak terpuji dan tidak terkontrol. 
Setiap orang yang tidak mampu melakukan semua kebaikan tidak 
harus melaksanakan semua keburukan. Akan tetapi sebagian keburukan 
lebih ringan ketimbang keburukan yang lain, dan sebagian kebaikan lebih 
tinggi ketimbang kebaikan yang lain. Hendaklah kita selalu memohon 
kepada Allah agar berkenan yang baik untuk bisa kita lakukan apa yang 


































diridhoinya. Karena sesungguhnya Allah maha penolong dan sebaik-baik 
tempat memohon pertolongan. 
 
3. Dampak Negatif Ghad}ab 
Marah adalah salah satu aktifitas penting dalam jiwa manusia. 
Marah dapat membantu untuk melindungi dirinya. Marah juga dapat 
merangsang kekuatan syaraf untuk membantu melakukan sesuatu tindakan 
yang tidak mungkin dilakukan pada saat yang lain. Marah juga dapat 
memicu keadaan psikis tertentu, keadaan tersebut menjadikan manusia 
mengalami kesulitan berfikir, menata perilaku, berinteraksi, memaafkan. 
Seseorang yan  marah juga terkadang menampar lawannya dengan 
tamparan yang mematikan dikarenakan karena cepatnya peredaran darah, 
bergeragnya seluruh piranti fisik, urat, dan otot sehingga orang marah 
tidak dapat mengendalikan jiwa, kehendak, dan akalnya. 
49
 
Secara umum, emosi marah memiliki dampak buruk. Namun, 
apabila emosi ini mampu dikontrol dengan baik dan ditempatkan 
sebagaimana mestinya maka marah akan memberikan kontribusi bagi 
perkembangan kepribadian dan pemikiran. Akan tetapi jika tidak 
mengkontrol denganbaik maka akan memberikan sumbangan atau dampak 
negative bagi diri sendiri bahkan dari segi kesehatan pula.
50
 
Nasihat Sa‟id Hawwa dalam psikologi Marah yang begitu indah 
tentang bahaya marah “ wahai anakku, akal tidak bisa tegar pada saat 
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marah, sebagaimana semangat ular tidak tahan menghadapi tungku yang 
dipanasi”. Orang yang paling sedikit marahnya adalah orang yang paling 
berakal, jika dipergunakan untuk dunia maka menjadi sangat cerdik dan 
pandai lagi berilmu. Didalam al-Qur‟an juga terdapat beberapa ayat dari 
dampak marah diantaranya: 
a. Akan menemui banyak kesulitan sehingga akan menemui 
penyesalan. Hal ini sesuai QS al-Anbiya‟ ayat 78 
 َغ ِويِف ْتَشَفَػن ْذِإ ِثَْرْلۡا فِ ِناَمُكَْيُ ْذِإ َناَمْيَلُسَو َدُواَدَو اَّنَُكو ِمْوَقْلا ُمَن
( َنيِدِىا ََ  ْمِهِمْكُِلۡ٨٦) 
dan (ingatlah kisah) Daud dan Sulaiman, di waktu keduanya 
memberikan keputusan mengenai tanaman, karena tanaman itu 
dirusak oleh kambing-kambing kepunyaan kaumnya. dan 





b. Tidak akan mendapat keuntungan sedikitpun bahkan kerugian 
yang didapat. Hal ini sesuai QS al- Ahzab ayat 25 
 َو َلاَتِقْلا َيِنِمْؤُمْلا ُ َّللَّا ىَفََكو ًارْػيَخ اُولاَنَػي َْلَ ْمِهِظْيَغِب اوُرَفَك َنيِذَّلا ُ َّللَّا َّدَرَو َناَك
( ًازِيزَع ِّيَِوَق ُ َّللَّا٥٨) 
Dan Allah menghalau orang-orang yang kafir itu yang Keadaan 
mereka penuh kejengkelan, (lagi) mereka tidak memperoleh 
Keuntungan apapun. dan Allah menghindarkan orang-orang 
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c. Akan mendapatkan murka dan laknat Allah. Hal ini sesuai QS 
al-Nisa‟ ayat 9 
 اَهيِف اًدِلاَخ ُمَّنَهَج ُهُؤَازَجَف اًد ِّمَعَػتُم اًنِمْؤُم ْلُتْقَػي ْنَمَو ُوَنَعَلَو ِوْيَلَع ُ َّللَّا َبِضَغَو
( اًميِظَع ًبًاَذَع ُوَل َّدََعأَو٣٦) 
Dan Barangsiapa yang membunuh seorang mukmin dengan 
sengaja Maka balasannya ialah Jahannam, kekal ia di dalamnya 
dan Allah murka kepadanya, dan mengutukinya serta 





Nuh menguraikan lebih rinci tentang bahaya marah diantaranya: 
1. Dapat membahayakan tubuh 
2. Menodai agama 
3. Tidak mampu mengendalikan diri 
4. Terjerumus ke dalam dalih yang hina 
5. Adhab yang keras 
Penelitian medis juga telah membuktikan bahwa sifat suka 
mengumbar kemarahan juga berkaitan dengan kesehatan. Berbagai penyakit 
berbahaya dapat ditimbulkan seperti: 
1. Tekanan darah tinggi 
2. Serangan jantung 
3. Stroke 
4. Gagal ginjal 
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6. Depresi, stres 
7. Membahayakan paru-paru 
8. Susah tidur 
9. Melemahkan otak 
10. Membahayakan lambung, dan lain-lain54 
Dari beberapa uraian diatas dapat dikatakan bahwa pandangan para 
psikolog dan ahli sufi mengenai bahaya marah terdapat esensi yang sama. 
Mereka berpendapat dan sepakat bahwa marah yang tidak terkendali dan 
tidak masuk akal adalah gambaran orang yang tidak berperadaban  yang 
tidak mampu mengendalikan jiwa. Begitu juga dalam mengatasi marah para 
psikolog dan para sufi memiliki satu pandangan. Ilmu jiwa modern berusaha 
mengalihkan kecenderungan marah dengan cara menyalirkan pada olah 
nafas dan olahraga. Hal ini sama dengan cara mengalihkan marah pada 
kesimpatikan yang luhur, seperti marah karena kebenaran dan hakikat. 
Kemarahan merupakan suatu gejolak kehidupan. Jika  seorang  naik 
darah atau  berbuat kekeliruan, pekerjaan dan kegiatan mungkin terganggu, 
suasana kerja yang menyebalkan. Amarah senantiasa merusak. Sungguh 
sangat aneh yang mudah takut dengan arus yang datang, tetapi tidak 
berusaha menahan marah. Penyakit kanker telah menyita perhatian dunia 
dan menghabiskan banyak harta. Sementara marah yang menyebabkan 
terjadinya pembekuan darah dan kontraksi yang justru lebih sering 
mengantarkan kepadakematian dari pada kanker, malah kurang mendapat 
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perhatian. Untuk menghindari gangguan tersebut, Rasulullah SAW telah 




Marah yang tidak terkendali memang membuat rugi bahkan juga 
membuat orang disekitar kita merasa tidak nyaman sehingga kehidupan 
sosial ikut memburuk. Maka dari itu setelah menguraikan beberapa dampak 
dari emosi marah yang secara panjang maka seharusnya kita dapat 
mengontrol dan mengendalikan marah melihat dari beberapa bahaya yang 
ditimbulkan akibat kemarahan.  
 
 
B. Ghad{ab Menurut Para Mufassir 
Para mufassir tentu memiliki pandangan tersendiri dalam 
menafsirkan suatu kata termasuk kata ghadab. Hal ini dikarenakan mereka 
mempunyai aliran atau pandangan yang berbeda dari kaca mata mufassir. 
Adapun Pengertian ghadab dari beberapa mufassir diantaranya sebagai 
sebagai berikut: 
1. Ghad{ab menurut Quraish Shihab dalam tafsir Al Misbah diartikan 
sebagai sifat keras, tegas, kokoh, dan sukar tergoyahkan, yang 
diperankan oleh pelakunya terhadap objek yang disertai dengan 
emosi. Sikap itu apabila diperankan oleh manusia dinamai dengan 
amarah, akan tetapi bila diperankan oleh tuhan (walaupun ia 
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diterjemahkan dengan amarah atau murka) maksudnya bukanlah 
seperti amarah makhluk yang biasanya lahir dari emosi.
56
 
2. Ghad{ab menurut Iman al- Qurtubi dalam tafsir al Jami‟ li Ahkami 
al-Qur‟an diartikan sebagai marah yang diwujudkan dengan 
anggota tubuh seseorang. Orang yang marah dalam pengertian 
ghad{ab, mulutnya akan mengeluarkan kata-kata keji, kadang-




3. Ghad{ab menurut Muhammad Amin Athyubi dalam tafsirnya 




C. Term Identik Dengan Ghad}ab 
Istilah-istilah yang dapat diidentikkan dengan term 
ghad}ab adalah term ghaiz} dan sukht. Penjelasan lebih jauh terhadap 
term-term tersebut dapat diuraikan sebagai berikut. 
1. Ghaiz} 
Kata ghaiz} berasal dari akar kata ظاغ - ظيغي - اظيغ yang bermakna 
membuatnya sangat marah.
59
 Ghaiz} itu kemarahan setingkat lebih 
tinggi dari pada sekedar ghadab. Menurut Imam al-Qurtubi Ghaiz 
artinya hampir mirip dengan ghadab akan tetapi ghaiz diartikan 
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Term marah yang diungkapkan dengan kata “ghaiz{” dalam al-
Qur‟an muncul hanya dalam dua kata jadian, yaitu: fi’il mudhari (kata 
kerja yang menunjuk waktu kini dan atau akan datang) yamg terdapat 
dalam tiga ayat dan masdar (infinitive). Ghaiz} dalam bentuk masdar 
terdapat dalam delapan ayat.  
a. Kata ghaiz{ dalam bentuk fi’il mudhari, terdiri dari: 
1. QS Al-Taubah [9/13] : 120 
 ِلوُسَّر نَع ْاوُفَّلَخَتَػي نَأ ِبَارۡعَ
ۡ
لأٱ َن ِّم ُمَلَۡوَح ۡنَمَو ِةَنيِدَم
ۡ
لٱ ِلۡىَِلأ َناَك اَم
 َلاَو ٌأَمَظ ۡمُهُػبيِصُي َلا ۡمُهَّػَنِبِ َكِل ََٰذ ِۚۦِوِسۡفَّػن نَع ۡمِهِسُفَنِبِ ْاوُبَغۡرَػي َلاَو َِّللَّٱ
 َي َلاَو َِّللَّٱ ِليِبَس فِ ٌةَصَم
َۡمَ َلاَو ٌبَصَن َلاَو َراَّفُك
ۡ
لٱ ُظيَِغي ًائِطۡوَم َنْوُػَئط
 َرۡجَأ ُعيِضُي َلا ََّللَّٱ َّنِإ 




Tidaklah sepatutnya bagi penduduk Madinah dan orang-orang 
Arab Badwi yang berdiam di sekitar mereka, tidak turut 
menyertai Rasulullah (berperang) dan tidak patut (pula) bagi 
mereka lebih mencintai diri mereka daripada mencintai diri 
Rasul. Yang demikian itu ialah karena mereka tidak ditimpa 
kehausan, kepayahan dan kelaparan pada jalan Allah, dan 
tidak (pula) menginjak suatu tempat yang membangkitkan 
amarah orang-orang kafir, dan tidak menimpakan sesuatu 
bencana kepada musuh, melainkan dituliskanlah bagi mereka 
dengan yang demikian itu suatu amal saleh. Sesungguhnya 





2. QS Al-Hajj [22/103] : 15 
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لأٱَو اَي ۡػن ُّدلٱ فِ َُّللَّٱ َُهرُصَني نَّل نَأ ُّنُظَي َناَك نَم






ل َُّثُ ِءَٰٓاَمَّس 
Barangsiapa yang menyangka bahwa Allah sekali-kali tiada 
menolongnya (Muhammad) di dunia dan akhirat, maka 
hendaklah ia merentangkan tali ke langit, kemudian hendaklah 
ia melaluinya, kemudian hendaklah ia pikirkan apakah tipu 




Maksud ayat ini ialah, seandainya orang yang 
memusuhi Nabi Muhammad s.a.w. tidak senang atas 
kemajuan Islam bisa naik ke langit dan dapat melihat Keadaan 
di sana, tentu ia akan mengetahui bahwa kemajuan Islam yang 
tidak ia senangi itu tidak dapat dihalang-halangi. sebagian ahli 
tafsir mengartikan: Maka hendaklah ia merentangkan tali ke 
loteng rumahnya kemudian ia mencekik lehernya dengan tali 
itu. 
 
3. QS Al-Fath [48/111] : 29 
 اًعَُّكر ْمُىَارَػت ْمُهَػن ْػيَػب ُءَاَحُْر ِراَّفُكْلا ىَلَع ُءا َّد َِ َأ ُوَعَم َنيِذَّلاَو َِّللَّا ُلوُسَر ٌدَّمَُمُ
 َِرَثأ ْنِم ْمِهِىوُجُو فِ ْمُىاَميِس ًنَاَوُِّْرَو َِّللَّا َنِم لاْضَف َنوُغَػت ْػبَػي اًدَّجُس
 ُلَػدَم َكِلَذ ِدوُجُّسلا َُهأْط ََ  ََجرْخَأ ٍْعرَزَك ِلي ِْنَلۡا فِ ْمُهُلَػدَمَو ِةَارْوَّػتلا فِ ْمُه
 َراَّفُكْلا ُمِِبِ َظيِغَِيل َعاَّرُّزلا ُبِجْعُػي ِوِقوُس ىَلَع ىَوَػتْسَاف َظَلْغَػتْسَاف َُهرَزآَف
 َو ًَةرِفْغَم ْمُه ْػنِم ِتَاِلۡاَّصلا اوُلِمَعَو اوُنَمآ َنيِذَّلا ُ َّللَّا َدَعَو( اًميِظَع ًارْجَأ٥٣) 
Muhammad itu adalah utusan Allah dan orang-orang yang 
bersama dengan dia adalah keras terhadap orang-orang kafir, 
tetapi berkasih sayang sesama mereka. Kamu lihat mereka 
ruku´ dan sujud mencari karunia Allah dan keridhaan-Nya, 
tanda-tanda mereka tampak pada muka mereka dari bekas 
sujud. Demikianlah sifat-sifat mereka dalam Taurat dan sifat-
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sifat mereka dalam Injil, yaitu seperti tanaman yang 
mengeluarkan tunasnya maka tunas itu menjadikan tanaman 
itu kuat lalu menjadi besarlah dia dan tegak lurus di atas 
pokoknya; tanaman itu menyenangkan hati penanam-
penanamnya karena Allah hendak menjengkelkan hati orang-
orang kafir (dengan kekuatan orang-orang mukmin). Allah 
menjanjikan kepada orang-orang yang beriman dan 





Ayat ini berisi tentang penghargaan Allah 
(kemenangan, kebesaran dan kekuatan) atas perjuangan 
Rasulullah Saw dan para sahabatnya sehingga “memarahkan” 
hati kaum kafirin.
64
 Demikianlah sifat-sifat mereka dalam 
Taurat dan sifat-sifat mereka dalam Injil, Yaitu seperti 
tanaman yang mengeluarkan tunasnya Maka tunas itu 
menjadikan tanaman itu kuat lalu menjadi besarlah Dia dan 
tegak Lurus di atas pokoknya; tanaman itu menyenangkan hati 
penanam-penanamnya karena Allah hendak menjengkelkan 
hati orang-orang kafir (dengan kekuatan orang-orang 
mukmin). Allah menjanjikan kepada orang-orang yang 
beriman dan mengerjakan amal yang saleh di antara mereka 
ampunan dan pahala yang besar. 
 
b. Kata ghaiz{ dalam bentuk masdar yaitu sebagai berikut ini. 
1. QS Ali „Imran [3/89] : 119 
 ْآَٰوُلَاق ۡمُكوُقَل اَذِإَو ۦِوِّلُك ِبََٰتِك
ۡ







لأٱ ُمُكۡيَلَع ْاوُّضَع ْاۡوَلَخ اَذِإَو اَّنَماَء َّنِإ ۡۗۡمُكِظۡيَغِب ْاُوتوُم ۡلُق
 ِروُدُّصلٱ ِتاَذِب 
ُُۢميِلَع ََّللَّٱ) ٜٔٔ ( 
Beginilah kamu, kamu menyukai mereka, padahal mereka 
tidak menyukai kamu, dan kamu beriman kepada kitab-kitab 
semuanya. Apabila mereka menjumpai kamu, mereka berkata 
"Kami beriman", dan apabila mereka menyendiri, mereka 
menggigit ujung jari antaran marah bercampur benci terhadap 
kamu. Katakanlah (kepada mereka): "Matilah kamu karena 
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Ayat ini berkaitan dengan orang musyrikin marah 
terhadap kaum muslim yang beriman kepada Allah Swt. 
Dalam Tafsir al-Misbah Ayat ini menjelaskan tentang orang-
orang Islam yang bergaul sedemikian akrab dengan lawan-
lawan Islam, serta beriman kepada kitab-kitab-Nya percaya 
kepada Nabi-Nabi utusan Allah Swt. Beginilah kamu, wahai  
kaum  muslimin kamu menyukai mereka, karena sikap mereka 
yang baik, dan karena kamu orang yang bersih suci hatinya, 
padahal mereka tidak menyukai kamu, karena agama kamu 
dan agama mereka tidak sejalan, kamu beriman kepada kitab-




Apabila mereka menjumpai kamu, mereka berkata 
untuk memperdaya kamu, kami beriman sebagaimana iman 
kalian, dan apabila menyendiri, sungguh besar kedengkian di 
hati mereka sampai-sampai mereka menggigit ujung jari 
lantaran marah yang bercampur benci, lantaran orang-orang 




Ayat ini berkaitan dengan ayat sesudahnya Qs. Ali-Imran 120, 
yaitu: 
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 ٌةَنَسَح ْمُكْسَسَْتّ ْنِإ اُوبِْصَت ْنِإَو َاِبِ اوُحَرْفَػي ٌةَئِّيَس ْمُكْبِصُت ْنِإَو ْمُىْؤُسَت
( ٌطيُِمُ َنوُلَمْعَػي َابِ َ َّللَّا َّنِإ اًئ ْػي ََ  ْمُىُدْيَك ْمُكُّرُضَي لا اوُقَّػتَػتَو٤٥٦) 
 
Jika kamu memperoleh kebaikan, niscaya mereka bersedih 
hati, tetapi jika kamu mendapat bencana, mereka bergembira 
karenanya. jika kamu bersabar dan bertakwa, niscaya tipu 
daya mereka sedikitpun tidak mendatangkan kemudharatan 




Dalam Tafsir al-Misbah ayat ini menjelaskan untuk 
menghadapi sikap mereka itu Allah Swt berpesan kepada 
kaum muslimin agar tetap bersabar, tabah, bertakwa karena 
jika kamu bersabar itu akan mendisplinkan diri, dan bertakwa 
menghindari tipu daya mereka atau bertakwa kepada Allah 
Swt dengan melaksanakan segala perintah-Nya niscaya tipu 
daya mereka tidak mendatangkan kemudharatan kepadamu, 
tetapi apabila tidak maka bahaya itu akan menimpamu.
69
 
Ayat ini menjelaskan emosi (marah) timbul pada kaum 
musyrikin disebabkan rasa iri dan benci karena melihat 
keadaan umat muslim yang percaya kepada Allah Swt dan 
RasulNya, serta bersatu padu dalam kebaikan sementara 
mereka tidak mendapat peluang untuk membinasakan umat 
muslim, karena kaum muslim begitu tegas dan konsisten 
terhadap apa yang telah ia yakini. sementara itu kaum 
musyrikin akan tetap menganggu dengan berpura-pura akrab 
atau berbuat baik sehingga umat Islam  mengikuti jejaknya 
baru ia merasa gembira. 
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2. QS Ali „Imran [3/89] : 134 
 َظْيَغْلا َيِمِظاَكْلاَو ِءاَّرَّضلاَو ِءاَّرَّسلا فِ َنوُقِفْنُػي َنيِذَّلا ِساَّنلا ِنَع َيِفاَعْلاَو
( َيِنِسْحُمْلا ُّبُِيُ ُ َّللَّاَو٤٦٧) 
(yaitu) orang-orang yang menafkahkan (hartanya), baik di 
waktu lapang maupun sempit, dan orang-orang yang menahan 
amarahnya dan mema'afkan (kesalahan) orang. Allah 




Ayat ini berkaitan dengan salah satu indikator muttaqin 
yakni yang mampu menahan amarah.
71
 Dalam Tafsir al-
Misbah menjelaskan bahwa ayat ini mengambarkan sifat dan 
ciri-ciri orang yang bertakwa, yang taat melaksanakan 
perintah Allah dan menjauhi larangan-Nya. Ayat ini berkaitan 
dengan peristiwa perang Uhud. Yaitu mereka yang 
kebiasaanya menafkahkan hartanya di jalan Allah, setelah 
peperangan itu banyak yang berguguran serta menimbulkan 
penyesalan bahkan kemarahan terhadap penyebabnya. Sifat 
yang kedua ditonjolkan yaitu yang mampu menahan amarah 
bahkan memaafkan kesalahan orang lain disertai dengan 
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Lebih lanjut ayat ini berkaitan dengan emosi yaitu 
perasaan marah. Dalam konteks menghadapi kesalahan orang 
lain yang mampu menahan amarah, kata kazimin mengandung 
makna wadah yang penuh air lalu ditutup rapat agar tidak 
tumpah. Ini mengisyaratkan bahwa perasaan yang tidak 
bersahabat masih memenuhi hati, pikiran masih menuntut 
balas, tetapi tidak memperturutkan ajakan hati sehingga tidak 
mengeluarkan kata-kata buruk atau perbuatan negatif. Selain 




3. QS Al-Taubah [9/113] : 15 
 ْمِِبِوُلُػق َظْيَغ ْبِىُْذيَو( ٌميِكَح ٌميِلَع ُ َّللَّاَو ُءاَشَي ْنَم ىَلَع ُ َّللَّا ُبوُتَػيَو٤٨)  
Dan menghilangkan panas hati orang-orang mukmin. dan 
Allah menerima taubat orang yang dikehendakiNya. Allah 




Ayat ini berisi tentang hilangnya kebencian 
(kemarahan) di hati kaum mu’minin yang disebabkan kaum 
musyrikin yang melanggar perjanjian.
75
 Dalam Tafsir al-
Misbah menjelaskan ayat ini berkaitan dengan ayat 
sebelumnya yang menyebutkan tiga pokok mengharuskan  
kaum muslimin berperang, yaitu karena kaum musyrikin 
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membatalkan perjanjian, berkeinginan keras mengusir Nabi 
Muhammad Saw Dari Mekkah baik sesudah Hijrah maupun 
sebelumnya. Dengan memerangi maka, itu juga akan 
menghinakan mereka dalam kehidupan duniawi dan ukhrawi 
serta menenangkan hati orang beriman, dan menghilangkan 
panas hati, yakni amarah yang terpendam dalam hati orang-
orang yang mukmin atas penganiayaan kaum musyrikin di 
masa lalu.
76
 Ayat ini menunjukkan kuatnya keimanan para 
sahabat Nabi Muhammad Saw. Hati mereka penuh amarah 
terhadap orang-orang kafir demi agama sehingga timbul 
keinginan untuk mengalahkan mereka. Hati yang demikian itu 
adalah hati yang dipenuhi dengan iman.
77
 
Jadi Pada ayat ini dijelaskan bahwa emosi (marah) 
timbul disebakan  karena kaum musyrikin membatalkan 
perjanjian, serta berkeinginan keras mengusir dan membunuh 
Nabi Muhammad Saw, sehingga kaum muslim diharuskan 
berperang, serta bertekad untuk melakukan pembalasan. Jadi 
pada ayat ini tidak terdapat pengendalian emosi, hanya saja 
emosi (marah) dalam konteks ayat ini adalah emosi (marah) 
yang harus di ungkapkan, yang  mengharuskan kaum 
muslimin berperang untuk membela agama Islam. Jadi dapat 
disimpulkan bahwa tidak semua emosi itu harus ditahan atau 
dikendalikan, ada saatnya emosi itu diungkapkan dan ada 
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saatnya dikendalikan. Seperti salah satu contoh emosi (marah) 
yang dijelaskan dalam ayat ini yaitu ketika membela agama 
Islam menunjukkan kepada jalan kebenaran. 
 
4. QS Al-Mulk [67/77] : 8 






لٱ َنِم ُزَّػَيَتّ ُداَكَت ٌج  َػَنزَخ ُۡمَلََأَس ۡمُكِت
ۡ
َيَ َۡلَأ َٰٓاَهُػت ٌريِذَن 
hampir-hampir (neraka) itu terpecah-pecah lantaran marah. 
Setiap kali dilemparkan ke dalamnya sekumpulan (orang-
orang kafir), penjaga-penjaga (neraka itu) bertanya kepada 
mereka: "Apakah belum pernah datang kepada kamu (di 




5. QS Al-Ahzab [33/90] : 25 








 ِّيَِوَق ُ َّللَّٱ َناََكوًازِيزَع ٕ٘  
Dan Allah menghalau orang-orang yang kafir itu yang 
keadaan mereka penuh kejengkelan, (lagi) mereka tidak 
memperoleh keuntungan apapun. Dan Allah menghindarkan 
orang-orang mukmin dari peperangan. Dan adalah Allah Maha 




Ayat ini terkait dengan kemarahan munafiqin dan kafirin 
atas kaum mu‟minin80. Maksudnya orang mukmin tidak perlu 
berperang, karena Allah telah menghalau mereka dengan 
mengirimkan angin dan malaikat. 
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6. QS Al-Syu‟ara‟ [26/47] : 55 
 َنُوظِئَٰٓاَغَل اََنل ۡمُهَّػنِإَو) ٘٘ ( 
dan sesungguhnya mereka membuat hal-hal yang 
menimbulkan amarah kita. 
Ghaiz{ dalam ayat ini bermakna marahnya manusia 
terhadap manusia. Disini marahnya Fir‟aun terhadap Bani 
Israil. Berkaitan dengan ayat-ayat sebelumnya yang 
memerintahkan nabi Musa untuk menyelamatkan kaum Bani 
Israil dari Fir‟aun. 
 
7. QS Al-Furqan[25/42] : 12 
 ُِۢناَكَّم نِّم مُه
ۡػَتَأر اَذِإ ٍديَِعب  َاَلَ ْاوُعَِسۡ ًاظُّيَغَػت  ًايرِفَزَو   
Apabila neraka itu melihat mereka dari tempat yang jauh, 
mereka mendengar kegeramannya dan suara nyalanya. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa kata ghaiz{, panas hati adalah 





Kata sukht berasal dari kata  ََطِخَس  (sakhiṭa) yang berarti marah, 
tidak senang, murka.
82
 Sukht adalah istilah marah yang hanya 
digunakan dari strata atas ke bawah, semisal dari atasan ke 
bawahannya. Kata ini berasal dari kata sakhiṭa. 
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Sukht secara bahasa berarti kebencian terhadap sesuatu dan 
ketidakridaan terhadapnya. Kalau pelakunya Tuhan berarti penurunan 
dan penimpaan siksa kepada hamba-Nya. 
Term Sukht selanjutnya yang terdapat dalam al-Qur‟an dalam 4 
surat. Tiga ayat merupakan kemarahan Allah kepada hambanya 
sedangkan satu ayat mengungkapkan tentang kemarahan sesama 
manusia. Keempat ayat tersebut sebagai berikut ini. 
1. Q.S Ali „Imron [3/89] : 162 
 ُيرِصَمْلا َسِْئبَو ُمَّنَهَج ُهاَوْأَمَو َِّللَّا َنِم ٍطَخَسِب َءَبً ْنَمَك َِّللَّا َناَوُِّْر َعَبَّػتا ِنَمََفأ
(٤٩٥) 
Apakah orang yang mengikuti keridhaan Allah sama dengan orang 
yang kembali membawa kemurkaan (yang besar) dari Allah dan 





2. Q.S Al-Ma‟idah [5/112] : 80 
 ُ َّللَّا َطِخَس ْنَأ ْمُهُسُفْػَنأ ُْمَلَ ْتَم َّدَق اَم َسْئَِبل اوُرَفَك َنيِذَّلا َنْوَّلَوَػتَػي ْمُه ْػنِم ًايرِدَك ىَرَػت
 فَِو ْمِهْيَلَع( َنوُدِلاَخ ْمُى ِباَذَعْلا٦٦) 
Kamu melihat kebanyakan dari mereka tolong-menolong dengan 
orang-orang yang kafir (musyrik). Sesungguhnya amat buruklah apa 
yang mereka sediakan untuk diri mereka, yaitu kemurkaan Allah 




3. Q.S Al-Taubah [9/113] : 58 
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 ْمُى اَذِإ اَه ْػنِم اْوَطْعُػي َْلَ ْنِإَو اوَُُّر اَه ْػنِم اُوطُْعأ ْنَِإف ِتَاقَدَّصلا فِ َكُزِمْلَػي ْنَم ْمُه ْػنِمَو
( َنُوطَخْسَي٨٦) 
Dan di antara mereka ada orang yang mencelamu tentang (distribusi) 
zakat, jika mereka diberi sebahagian dari padanya, mereka bersenang 
hati, dan jika mereka tidak diberi sebahagian dari padanya, dengan 




4. Q.S Muhammad [47/95] : 28 
 اوُِىرََكو َ َّللَّا َطَخْسَأ اَم اوُعَػبَّػتا ُمُهَّػَنِبِ َكِلَذ( ُْمَلَاَمَْعأ َطَبْحََأف َُوناَوُِّْر٥٦) 
Yang demikian itu adalah karena sesungguhnya mereka mengikuti 
apa yang menimbulkan kemurkaan Allah dan karena mereka 





D. Hubungan Ghad}ab Dengan Term Identik 
             Term-term yang identik dengan ghadab pada pembahasan ini hanya 
difokuskan adalah ghaiz}  dan Sukht. Dua term tersebut akan dicari hubungannya 
sebagai berikut. 
           Ghaiz} adalah ashul ghad}ab (asalnya marah) dan kebanyakan keduanya 
saling berhubungan, akan tetapi ada perbedaan di antara keduanya, Adapun ghaiz} 
adalah marah yang terjadi pada diri seseorang, namun kemarahan itu hanya 
bergolak di dalam hati dan tidak mewujud pada anggota tubuhnya. Paling-paling 
wajahnya sedikit memerah atau matanya berkilat. Sementara tangan, kaki, dan 
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lidahnya tidak mengeluarkan tindakan keji dan merugikan orang lain. Arti yang 
paling tepat untuk kata Ghaiz} itu adalah marah.
87
 Sedangkan ghad{ab adalah 
sesuatu yang tampak oleh anggota tubuh, mulutnya akan mengeluarkan kata-kata 
keji, kadang-kadang tangannya ikut memukul, atau membanting barang-barang 
yang ada di sekitarnya, sementara kakinya juga ikut bertindak. Arti yang paling 
tepat untuk kata ghad}ab dalam bahasa Indonesia adalah murka.
88
 
         Sukht adalah istilah marah yang hanya digunakan dari strata atas ke bawah, 
semisal dari atasan ke bawahannya. Contohnya Seorang raja memarahi penjaga 
gerbang kerajaan dan akan salah jika term Sukht digunakan dalam konteks 
“penjaga kerajaan memarahi raja”, sedangkan ghadab bisa digunakan dari strata 
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HAMKA DAN TAFSIR AL-AZHAR 
 
A. Biografi Hamka 
1. Latar Belakang Kehidupan 
Tanah kelahiran Hamka, di penghujung abad ke 19 dan 
pertengahan pertama abad 20 menjadi saksi kebangkitan kembali 
putra-putra yang dikenal dengan sebutan Kaum Muda.
90
 Berbeda 
dengan kebangkitan sebelumnya yang dimotori oleh Gerakan Paderi, 
sebuah gerakan yang belum tersusun dan terorganisasikan dengan baik 
serta diramu dengan semangat militerisme yang tinggi, kebangkitan 
kali ini ditandai dengan berbagai publikasi sekolah serta organisasi 
yang dikelola secara modern. Panji-panji kebangkitan ini dikibarkan 
oleh empat tokoh yaitu Syekh Tohir Jalaluddin,
91
 Syekh Muhammad 
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 Dilahirkan di Padang Panjang pada tahun 1078 ayahnya bernama Haji Ahmad, seorang ulama‟. 
Setelah menyelesaikan pendidikannya di sekolah pemerintah dan pendidikan agamnaya di rumah 
ia berangkat ke tanah suci pada tahun 1895 dan kembali ke Indonesia pada tahun 1899. Sejak itu ia 
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Padang. Disini ia mendirikan organisasi jamaah adabiyah. Pada tahun 1909 sekembalinya dari 
Singapura dan setelahmenyaksikan perkembangan sekolah Al Iqbal Al Islamiyyah dari dekat ia 
mendirikan sekolah Adabiyah. Pada tahun 1911 ia mendirikan majalah Al Munir. Pengetahuannya 


































Haji Abdul Malik Karim Amrullah atau lebih dikenal dengan 
Hamka lahir pada 16 Pebruari 1908 di Ranah Minangkabau desa 
Kampung Molek Nagari Sungai Batang, di Tepian danau Maninjau, 
Luhak Agam, Sumatera Barat. Nama kecilnya adalah Abdul Malik, 
sedangkan Karim berasal dari nama Ayahnya, Haji Abdul Karim dan 
Amrullah adalah nama dari Kakeknya, syeikh Muhammad Amrullah.
93
 
Ayahnya, syeh Haji Abdul Karim Amrullah adalah salah seorang yang 
membentuk anaknya yang kelak mengikuti jejak dan langkah yang 
telah diambilnya sebagai seorang ulama‟.94  
Ayah Hamka bernama Muhammad Rasul, pada masa mudanya 
lebih dikenal dengan Haji Rasul. Setelah menunaikan ibadah haji 
beliau menggantinya dengan Abdul Karim lalu melekat pada namanya 
gelar Tuanku. Beliau adalah pelopor gerakan pembaharuan islam 
(tajdid) di Minangkabau. Haji Rasul adalah seorang ulama‟ 
berpengaruh di Nagari Sungai Batang yang kemudian lebih dikenal 
sebagai wilayah Nagari Danau bernama Syeikh Muhammad Amrullah. 
Pada tahun 1914 bertepatan dengan usianya yang menginjak enam 
tahun Hamka mengawali pendidikannya denga belajar al-Qur‟an 
kepada ayahnya sendiri hingga khatam. Kemudian setelah berusia 
tujuh tahun Hamka memasuki sekolah desa atau tepatnya pada tahun 
1915 sedangkan pada tahun 1916 Hamka bealajar ke sekolah diniyyah 
                                                                                                                                                               
tentang agama islam sanagt luas oleh karena itu Al Azhar memberi gelar kehormatah Doktor 
kepadanya pada tahun 1926. 
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di Pasar Usang Padang Panjang yang didirikan oleh Zainuddin Labbay 
el Yunusi. Pagi hari Hamka ke sekolah Desa dan sorenya pergi ke 
sekolah Diniyyah dan malam harinya berada di surau bersama teman-
temannya. Kegiatan ini dirasakan oleh Hamka sebagai suatu kegiatan 
yang tidak mengenakkan dan mengusik kebebasan masa kana-




Di masa kecilnya Abdul Malik yang biasa dipanggil Malik, hidup 
di kampung bersama ayah bundanya. Dia merupakan anak kesayangan 
Haji Rasul karena sebagai anak lelaki tertua, Malik menjadi  tumpuan 
untuk melanjutkan kepemimpinan umat. Tetapi metode dakwah syeikh 
Abdul Karim yang cenderung keras dan tak kenal kompromi terbawa 
pula dalam cara-cara beliau mendidik anak-anaknya. Hal itu rupanya 




Pada tahun 1935 Hamka mendirikan lembaga pendidikan Kulliyat 
al Muballighin di Padang Panjang. Berdirinya lembaga ini antara lain 
dimaksudkan untuk memperlancar aktifitas dakwah juga sebagai 
wahana efektif dalam mencetak kader-kader da‟i. lembaga ini telah 
menghasilkan output yang cukup membanggakan. Diantara hasil 
didikan lembaga ini adalah Prof. Dr H Zakiah Darajat, KH Ghozali 
Sahlan, dan M Sobri Munir. 
                                                          
95
 Ibid, 105-107 
96
 Hamka, Kenang-Kenangan Hidup Jilid I (Jakarta: Bulan Bintang, 1978), 79. 


































Pada tahun 1949 setelah kemerdekaan Indonesia Hamka pindah ke 
Jakarta, beliau diterima sebagai koresponden surat kabar “Merdeka” 
dan majalah “Pembangunan”. Sementara itu Hamka mulai tertarik 
dengan dunia politik ketika ia bergabung dalam Partai Islam Masyumi. 
Pada pemilu pertama tahun 1955 Hamka terpilih sebagai anggota 
badan konstituante mewakili partai tersebut. Dalam sidang 
konstituante Hamka mendapat amanah untuk menyampaikan pidato 
politik dengan menyoroti masalah bahasa, HAM, dasar Negara, dan 
tanggapan pidato presiden Soekaro yang berjudul RES REPUBLICA 




Sepanjang abad ke 19 pembaharuan islam merupakan wacana 
dominan di Mekkah dan Madinah. Sebagai jantung dunia Islam, 
perkembangan ini meluas sampai ke Ranah Minang, dibawa oleh 
banyak ulama‟ negara-negara Melayu yang mengkaji langsung ilmu 
agama di pusatnya yaitu Mekkah. Keadaan itu mengancam posisi adat 
dan thariqat yang menjamur di Sumatera Barat sejak abad ke 18 
menyusul kemunduran pagarruyung sebagai pusat teladan. 
Hamka menjadi musuh bagi pendukung Demokrasi Terpimpin. 
Banyak tuduhan dialamatkan kepada Hamka dan tokoh Masyumi 
lainnya. Karya Hamka banyak digugat sampai muncul tuduhan bahwa 
karyanya yang berjudul Tenggelamnya Kapal Van Der Wijck 
merupakan plagiat. 
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Pada januari 1964 Hamka ditangkap dan dikirim ke rumah tahan di 
Sukabumi. Selama lima belas hari Hamka mengalami berbagai siksaan 
dan introgasi siang malam. Setelah tiga bulan di Sukabumi, Hamka 
dipindahkan ke rumah tahanan di Cimacam, Puncak. Karena sakit 
maka dipindahkan ke rumah sakit sampai beliau dibebaskan pada 
tahun 1996. Selama di tahanan inilah beliau menyelesaikan Tafzir al-
Azhar, tafsir al-Qur‟an yang merupakan kajian Hamka dalam kuliah 
subuh yang disampaikan di masjid Al-Azhar. 
2. Karya-karya Hamka 
Hamka termasuk penulis yang sangat produktif dan menghasilkan 
lebih dari 76 buku. Sumber lain ada yang mengatakan 50 buku.
98
 
Karya-karya beliau sangat popular dikalangan masyarakat khususnya 
di kampus. Isi dari buku-buku Hamka terdiri dari cerita-cerita roman, 
kritikan-kritikan sosial dan politik sampai kepada ilmu agama. Salah 
satu keahlian Hamka yang tidak dimiliki oleh ulama‟ lain adalah 
penguasaannya tentang sejarah islam melalui bukunya Sejarah Umat 
Islam (1977). Hamka menulis tentang kerajaan. Dalam karyanya ini 
beliau menekankan akan peranan raja dan kerajaannya yang pernah 
menguasani Nusantara.  
Di zaman orde lama beliau pernah tinggal didalam tahanan selama 
dua tahun empat bulan (27 januari 1964-21 januari 1967) dengan 
tuduhan berkhianat terhadap tanah airnya sendiri. Dalam kesempatan 
itulah beliau berhasil menuntaskan karya tafsirnya al-Azhar dimana 
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yang sebelumnya pernah beliau tulis di Kebayoran Baru.
99
 Hamka 
banyak sekali menulis buku tentang islam selain itu adalah imam 
masjid al-Azhar kebayoran. Beliau  juga pernah memimpin majalah 
Panji masyarakat yang terbit sejak 1959. Sementara itu sejak tanggal 
21 mei 1981 Hamka meletakkan jabatannya selaku ketua Majelis 
Ulama‟ Indonesia (MUI). Tak disangka ditengah kesibukannya 
menyelesaikan tafsir al-Azhar beliau juga menjadi dosen di beberapa 
perguruan tinggi.  
Adapun karya-karya Hamka diantaranya: 
1. Khatibul Ummah (3 jilid) ditulis dalam bahasa arab 
2. Pembela Islam (sejarah sayyidina Abu Bakar as-Shiddiq 1929) 
3. Adat Minangkabau dari agama islam 1929 
4. Dalam bidang keagamaan, tasawuf dan tafsir yakni: Tafsir al-
Azhar, pedoman muballigh islam, agama dan perempuan, Tasawuf 
modern, Falsafah hidup, Lembaga hidup, Lembaga budi, ayat-ayat 
mi‟raj. 
5. Karya Buya Hamka dalam bidang politik dan budaya yakni: 
Negara islam, Islam dan demokrasi, Revolusi agama, Adat 
Minangkabau, dari lembah cita-cita 
6. Laila Majnun (1932) 
7. Arkanul Islam (1932) 
8. Di Dalam Lembah Kehidupan (1939) 
9. Adat Minangkabau Menghadapi Revolusi (1946) 
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10. Ayahku (1950) 
11. Revolusi Pikiran (1946) 
12. Revolusi Agama (1946) 
13. Islam dan Demokrasi (1946) 
14. Keadilan Sosial Dalam Islam (1950) 
15. Pribadi (1950) 
16. Perkembangan Tasawuf dari Abad ke Abad (1952) 
17. Pelajaran Agama Islam (1956) 
18. Falsafah Ideologi Islam (1950) 
19. Agama dan Perempuan (1939) 
20. Muhammadiyah Melalui Tiga Zaman (1946) 
21. Pelajaran Agama Islam (1956) 
22. Empat Bulan di Amerika Jilid I 
23. Empat Bulan di Amerika Jilid II (1953) 
24. Pengaruh Ajaran M Abduh Di INDONESIA  
25. LEMBAGA Hikmat (1953) 
26. Di Lembah Cita-Cita (1952) 
27. Bohong Di Dunia 
28. Himpunan Khubah-Khutbah 
29. Keadilan Sosial Dalam Islam (1950) 
30. Fakta dan Khayal Tuanku Rao (1970) 
31. Islam dan Kebathinan (1972) 
32. Pandangan Hidup Muslim (1960) 
33. Mengembalikan Tasawuf ke Palangkaraya (1973) 


































34. Sejarah Umat Islam Jilid I 
35. Sejarah Umat Islam Jilid II 
36. Sejarah Umat Islam Jilid III 
37. Sejarah Umat Islam Jilid IV ( ke empat ini ditulis sejak tahun 1938 
sampai tahun 1955) 
38. Mandi Cahaya di Tanah Suci  
39. Cemburu (Ghirah) tahun (1949) 
40. Keadilan Ilahi (1939) 
41. Kenang-kenangan Hidup I 
42. Kenang-kenangan Hidup II 
43. Kenang-kenangan Hidup III 
44. Kenang-kenangan Hidup IV  
45. Dll. 
3. Guru-Guru dan Murid-Murid Hamka 
Beberapa tokoh muslim yang pernah menajdi guru Hamka diantaranya 
sebagai berikut: 
a. Ki Bagus Hadikusuma, dari beliaulah buya Hamka pertama kali 
memperoleh metode baru mempelajari tafsir 
b. H.O.S Cokroaminoto (pemimpin syarikat islam saat itu) darinya 
belajar tentang islam dan sosialisme 
c. R. M Suryopranoto, darinya belajar sosiologi 
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e. Syekh Ibrahim Musa Parabek 
 
B. Tafsir Al-Azhar Karya Hamka 
1. Tafsir Al-Azhar 
Tafsir al Azhar mulai ditulis pada tahun 1962. Tafsir ini 
melukiskan dengan gamblang, Hamka dalam suasana kuliah di pagi 
hari yang ia sampaikan pada tahun 1959 sampai 1964 di masjid Al-
Azhar Jakarta. Penulisan tafsir ini sempat ditulis di penjara selama 3 
tahunyaitu pada tahun 1964 sampai 1966. Beliau di penajara pada 
rezim Soekarno, karena pengaruhnya meluas sangat mengganggunya 
dan dianggap sebagai potensi adanya oposisi.
101
 
 Tafsir al Azhar karya Hamka merupakan karya fenomenal 
penulisnya dan merupakan karya terbaik pada masanya. Perlu kita 
ketahui bahwa tafsir ini ditulis dalam bahasa Indonesia atau melayu 
dengan ejaan lama.
102
 Dalam tafsirnya  sebelum masuk dalam tafsiran 
ayat al-Qur‟an Hamka terlebih dahulu memberikan banyak pembukaan 
dan pengantar dimana tafsir tersebut yang terdiri dari kata pengantar, 
pendahuluan al-Qur‟an, i‟jaz al-Qur‟an, isi i‟jaz al-Qur‟an, lafaz dan 
makna, menafsirkan al-Qur‟an, haluan tafsir, mengapa dinamakan 
Tafsir al-Azhar, dan terakhir hikmah ilahi.
103
 
Pada pendahuluan kitab al-Azhar Hamka memaparkan juga 
beberapa banyak persyaratan yang harus dimiliki para mufassir akan 
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tetapi dalam kesimpulan tersebut Hamka sadar bahwa sangat 
pentingnya memenuhi syarat penafsiran khususnya menafsirkan al-
Qur‟an. Namun saja menurut beliau persyaratan yang berat tersebut 
bukanlah kendala atau penghalang bagi seseorang dengan kelahiran 
karya-karya tulis baru terutama bagi yang telah memiliki standar 
minimal dalam pemenuhan syarat tersebut. Penamaan tafsir al-Azhar 
diambil dari nama masjid tempat kuliah-kuliah tafsir yang disampaikan 
oleh Hamka sendiri yaitu masjid Al-Azhar, kebayoran Baru. 
Pemberian nama  masjid ini adalah dari syaikh Mahmoud Syaltout 
yaitu seorang syaikh atau Rektor Universitas Al-Azhar yang dimana 
pada bulan desembert 1960 datang ke Indonesia sebagai tamu agung 
dan mengadakan lawatan ke masjid tersebut yang sebelumnya waktu 
itu namanya masih masjid Agung kebayoran baru. 
Pada saat itu pengajian atau kuliah ba‟da subuh di masjid tersebut 
sudah terdengar dimana mana terutama sejak terbitnya majalah Gema 
Islam yang selalu memuat segala kegiatan yang dilakukan di masjid 
tersebut. Kemudian Hamka langsung memberi nama bagi kajian 
tersebut sebagai “Tafsir Al-Azhar” yang dimuat di majalah tersebut 
dikarenakan sebelum dimuat dalam majalah tersebut Hamka telah 
menyampaikan pada kuliah subuh di masjid al-Azhar sejak 1959. 
Dalam suasana politik yang dipengaruhi PKI, aktifitas Hamka di 
masjid dipandang sebagai Neo Masyumi dan Hamkaisme.
104
 
                                                          
104
 Nor Huda, Islam Nusantara: Sejarah Sosial Intelektual Islam di Indonesia, (Jogjakarta: ar Ruuz 
Media, 2007), 363. 






































Dalam tafsir Al-Azhar setiap juz tafsirnya terdapat keterangan 
tempat penulisannya akan tetapi tidak semua keterangan tersebut 
tercantum dalam setiap juz. Yang tidak tercantum keterangan tempat 
penulisannya seperti juz 1, 2, 3, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 12, 26, dan 30. 
Sedangkan beberapa juz yang tercantum keterangan tempat 
penulisannya adalah juz 4, 13, 14, 15, 15, 16, 17, dan 19 ditulis di 
Rumah Sakit persahabtan Rawamangun, Jakarta. Sedangkan juz 20 
ditulis di Rumah Tahanan Sukabumi. Juz 21, 22, 23, 24 dan sebagian 
juz 25 ditulis di Bungalow Harjuna Puncak, dan juz 27, 28, 29 serta 
sebagian juz 25 ditulis di Asrama Brimob Megamendung.
106
 
Beberapa motivasi Hamka dalam penulisan tafsir ini dikarenakan 
medan dakwah para muballigh yang memerlukan keterangan agama 
yang kuat sehingga diharapkan dengan tafsir ini dapat membantu 
mereka, bangkitnya semangat anak muda yang berbahasa melayu yang 
ingin memperdalami isi al-Qur‟an sehingga dengan adanya tafsir ini 
diharapkan menjadi semangat para pemuda. 
Rosnani Hasyim mengatakan dalam penelitiannya juga bahwa latar 
belakang yang menyetir Hamka untuk menulis tafsir adalah adanya 
kevakuman pada golongan pemuda di Negara-negara yang berbahasa 
Melayu dan adanya kehausan dari mereka akan pemahaman agama 
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terutama al-Qur‟an, serta adanya kelemahan materi-materi yang 
disampaikan oleh para muballigh.
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2. Metode Penafsiran 
a. Segi sumbernya 
Jika dilihat dari sumber penafsirannya, tafsir Al Azhar karangan 
Buya Hamka termasuk dalam penafsiran bil iqtiran yaitu metode 
menafsirkan Al Quran yang didasarkan atas perpaduan antara 
sumber tafsir riwayat yang kuat dan shahih dengan sumber hasil 
ijtihad pikiran yang sehat. 
b. Cara penjelasannya 
Jika dilihat dari segi cara penjelasannya, tafsir Al Azhar karangan 
Buya Hamka termasuk dalam penafsiran bil muqorin yaitu metode 
menafsirkan Al Quran dengan membandingkan penafsiran 
terdahulu. 
c. Segi tulisan 
Jika dilihat dari segi tulisan, tafsir Al Azhar karangan Buya Hamka 
termasuk dalam penafsiran tafsili, hal ini dilihat dari penafsirannya 
yang dikupas secara rinci dan mendetail. 
d. Segi tertib ayat 
jika dilihat dari segi tertib ayat, tafsir Al Azhar karangan Buya 
Hamka termasuk dalam penafsiran tahlili yakni menafsirkan ayat-
ayat al-Qur‟an dengan memaparkan segala aspek yang terkandung 
dalam ayat-ayat al-Qur‟an dan menjelaskan makna-makna yang 
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tercakup didalamnya sesuai dengan keahlian mufassir dan 
kecenderungan dalam menafsirkan ayat-ayat tersebut secara rinci 
dan memadai menjadi lebih lebih besar.
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Hal ini terlihat dalm menafsirkan al-Qur‟an Hamka memaparkan 
hampir seluruh aspek yang tercakup dalam kandungan ayat tersebut. 
Hal inilah yang menyebabkan tafsir al-Azhar muncul dalam jumlah 
yang banyak. 
Metode yang dipaparkan Hamka dalam tafsir al azhar yaitu lebih 
memelihara sebaik mungkin hubungan antara naql dan aql. Hamka 
juga mengatakan bahwa beliau tidak hanya semata mata mengutip atau 
menukil pendapat yang telah lalu akan tetapi beliau mempergunakan 
juga pengalaman pribadi. Dalam menafsirkan, Hamka juga tidak 
sepenuhnya menggunakan pertimbangan akal dan melalaikan apa yang 
dinukil dari penafsir terdahulu. Sebagai mufassir beliau juga mengakui 
bahwa beliau tidaklah ta‟asub dengan satu faham, melainkan ia 
mendekati maksud ayat tersebut kemudia menguraikan makna lafaz 
bahasa arab ke dalam bahasa Indonesia dan memberikan kesempatan 
orang agar berpikir. Artinya dalam menafsirkan ayat Hamka tidak 
cenderung pada satu madzhab melainkan merangkul semua madzhab 
yang disatukan dalam satu kajian. 
Adapun metode penulisan yang dilakukan pada saat menafsirkan 
adalah tengan tahapan sebagai berikut: 
a. Menulis ayat dan terjemahannya 
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b. Menjelaskan makna nama surat dan identitas yang lainnya 
c. Menyebutkan asbab nuzul dan ayat (jika ada) 
d. Menyebutkan sirah nabi 
e. Mengemukakan perbedaan pandangan para mufassir 
f. Mengkorelasikan kandungan ayat dengan konteks pengarang 
g. Membuka pengalaman kehidupan pribadi, orang lain yang ada 
korelasinya 
h. Menyebutkan syair-syair kuno 




3. Corak Tafsir Al-Azhar 
Tafsir al Azhar ditulis pada suasana modern dimana penduduk  
masyarakat adalah mayoritas islam sedangkan mereka haus akan 
bimbingan dan pengetahuan tentang rahasia al-Qur‟an untuk itu 
Hamka tidak memasukkan perselisihan-perselisihan dalam 
penafsirannya. Mengamati penafsiran-penafsiran Hamka dalam tafsir 
al Azhar ditinjau dari segi corak penafsiran dimana beliau senantiasa 
merespons kondisi social masyarakat dan mengatasi problem yang 
timbul didalamnya maka corak yang ada dalam tafsir al-Azhar adalah 
sosial kemasyarakatan (adabi ijtima‟i). Secara teoritis memang metode 
tahlili merupakan salah satu metode penafsiran yang dalam aplikasi 
praktisnya bisa mengandalkan berbagai ragam corak penafsiran, tak 
terkecuali corak sosial kemasyarakatan atau adabi ijtima‟i. Dalam 
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metode analitis seorang mufassir berusaha mengeksplorasi seluruh 
aspek yang dikandung ayat sesuai dengan kapasitas intelektual dan 
latar belakang mufassir bersangkutan dan kepada siapa tafsir tersebut 
ditujukan.  
Sekalipun corak adabi ijtima‟i ini melakukan penafsiran mengenai 
aneka macam persoalan yang berhubungan dengan kandungan ayat 
yang ditafsirkan seperti filsafat, teologi, hokum, tasawuf, dan 
sebagainya akan tetapi penafsiran itu tidak keluar dari coraknya yang 
berupaya mengatasi problem-problem masyarakat dan memotivasinya 
untuk memperoleh kemajuan duniawi dan ukhrawi menurut petunjuk-
petunjuk al-Qur‟an. 
Dalam menjelaskan kandungan ayat Hamka sangat mungkin 
menyesuaikan dan menyelaraskan penjelasannya dengan kebutuhan 
dan tingkat kepahaman serta suasana sosial yang dihadapi. Hal ini 
bertujuan agar penjelasan tafsirnya dapat langsung dipahami dan 
dijadikan pedoman bagi masyarakat sehingga fungsi dari al-Qur‟an 











































MARAH DALAM TAFSIR AL-AZHAR 
 
A. Analisis Ayat-ayat Ghad{ab 
           Kandungan makna dari kata ghad{ab dalam Al-Qur‟an bila dicermati 
secara lebih mendalam, maka tampak jelas bahwa berdasarkan pelakunya, 
ayat-ayat ghad{ab dapat dibagi menjadi dua golongan, yaitu: ayat-ayat 
ghad{ab yang menjelaskan tentang murka Allah kepada hambanya dan 
marah yang dilakukan oleh manusia (makhluk).  
1. Ghad{ab yang dinisbatkan kepada Allah 
Dalam menjelaskan makna ghad{ab yang dinisbatkan kepada Allah, 
walaupun diartikan dengan amarah atau murka namun maksudnya 
bukanlah amarah makhluk yang biasanya lahir dari emosi. Tetapi 
maksud dari kata tersebut adalah Allah akan memberikan laknat 
kepada yang dikehendaki-Nya. 
Pengungkapan kata ghad{ab ini dalam Al Quran terdapat di 
beberapa ayat sesuai dengan objeknya. Berdasarkan tertib nuzulnya, 
keberadaan ayat-ayat tersebut adalah sebagai berikut. 
a. QS Al-fatihah [1/5] ayat 7.  
 َيِّلَٰٓاَّضلٱ َلاَو ۡمِهۡيَلَع ِبوُضۡغَم
ۡ
لٱ ِۡيرَغ ۡمِهۡيَلَع َتۡمَع ۡػَنأ َنيِذَّلٱ َطََٰرِص) ٚ ( 
(yaitu) Jalan orang-orang yang telah Engkau beri nikmat kepada 
mereka; bukan (jalan) mereka yang dimurkai dan bukan (pula 
jalan) mereka yang sesat. 
 




































b. QS Al A‟raf [7/39] ayat 71 
 ۡيَلَع َعَقَو ۡدَق َلَاق ٌسِۡجر ۡمُكِّبَّر نِّم مُك  َٰٓفِ ِنَِنوُلِد ََُٰتََأ 
ٌۖبَضَغَو ٍءََٰٓاۡسَۡأ  ۡمُتَنأ َٰٓاَىوُمُت ۡػيََّسۡ
 َو َُّللَّٱ َلَّزَػن اَّم مُُكؤَٰٓبًاَء  ٍِۚنََٰط
ۡ
لُس نِم َاِبِ  َنِيرِظَتنُم
ۡ
لٱ َن ِّم مُكَعَم ِّنِِإ ْآَٰوُرِظَتنَٱف (ٚٔ ) 
Ia berkata: "Sungguh sudah pasti kamu akan ditimpa azab dan 
kemarahan dari Tuhanmu". Apakah kamu sekalian hendak 
berbantah dengan aku tentang nama-nama (berhala) yang kamu 
beserta nenek moyangmu menamakannya, padahal Allah sekali-
kali tidak menurunkan hujjah untuk itu? Maka tunggulah (azab 
itu), sesungguhnya aku juga termasuk orang yamg menunggu 
bersama kamu" 
 
c. QS Al A‟raf [7/39] ayat 152 
 َّلٱ َّنِإ َلۡجِع
ۡ
لٱ ْاوُذََّتِٱ َنيِذ  ٌبَضَغ ُۡمُلَاَنَػيَس  ۡمِِّبَِّر نِّم ٌةَّلِذَو  





لٱ ِيز َۡنَ َكِل ََٰذََكو(ٕٔ٘ ) 
Sesungguhnya orang-orang yang menjadikan anak lembu (sebagai 
sembahannya), kelak akan menimpa mereka kemurkaan dari Tuhan 
mereka dan kehinaan dalam kehidupan di dunia. Demikianlah 
Kami memberi Balasan kepada orang-orang yang membuat-buat 
kebohongan. 
 
d. QS Taha [20/45] ayat 81 
 ِوۡيَلَع ۡلِل َۡيُ نَمَو ۖبَِضَغ ۡمُكۡيَلَع َّلِحَيَػف ِويِف ْاۡوَغ
ۡ
طَت َلاَو ۡمُكََٰن ۡػقَزَر اَم ِتََٰبَِّيط نِم ْاوُلُك
 َٰىَوَى ۡدَقَػف بَِضَغ(ٛٔ ) 
Makanlah di antara rezeki yang baik yang telah Kami berikan 
kepadamu, dan janganlah melampaui batas padanya, yang 


































menyebabkan kemurkaan-Ku menimpamu. Dan barangsiapa 
ditimpa oleh kemurkaan-Ku, maka sesungguhnya binasalah ia. 
 
e. QS Al-Syura [42/62] : 16  
 ۡمِِّبَِر َدنِع ٌةَضِحاَد ۡمُهُػتَّجُح ُۥوَل َبيِجُتۡسٱ اَم ِدۡعَػب ُۢنِم َِّللَّٱ فِ َنوُّجَٰٓاَُيُ َنيِذَّلٱَو
 َلَعَو( ٌديِد ََ  ٌباَذَع ُۡمَلََو ٌبَضَغ ۡمِهۡئٙ ) 
Dan orang-orang yang membantah (agama) Allah sesudah agama 
itu diterima maka bantahan mereka itu sia-sia saja, di sisi Tuhan 
mereka. Mereka mendapat kemurkaan (Allah) dan bagi mereka 
azab yang sangat keras. 
 
f. QS Al-Nahl [16/70] : 106 








لَػقَو َِهرُۡكأ ۡنَم َّلاِإ َٰٓۦِوِنََٰيِّإ ِدۡعَػب ُۢنِم َِّللَِّٱب َرَفَك نَم
 ٌميِظَع ٌباَذَع ُۡمَلََو َِّللَّٱ َن ِّم ٌبَضَغ ۡمِهۡيَلَعَػف ًارۡدَص ِرۡفُك
ۡ
لِٱب ََحر ََ ( ٔٓٙ ) 
Barangsiapa yang kafir kepada Allah sesudah dia beriman (dia 
mendapat kemurkaan Allah), kecuali orang yang dipaksa kafir 
padahal hatinya tetap tenang dalam beriman (dia tidak berdosa), 
akan tetapi orang yang melapangkan dadanya untuk kekafiran, 
maka kemurkaan Allah menimpanya dan baginya azab yang besar. 
 
g. QS Al-Baqarah [2/87] ayat 61  
 ُو ََٰيّ ۡمُت
ۡ
لُػق ۡذِإَو ٍماَعَط َٰىَلَع َبِۡصَّن نَل َٰىَس  ٍدِحََٰو  ُتِب
ُۢنُػت اَّمِ اََنل ِۡجر ُۡيِ َكََّبر اََنل ُۡعدَٱف
 َق ۖاَهِلَصَبَو اَهِسَدَعَو اَهِمُوفَو اَِهئَٰٓاَّدِقَو اَهِلۡقَػب ُۢنِم ُضۡرَ
ۡ
لأٱ َوُى يِذَّلٱ َنوُلِدۡبَػتۡسََتأ َلا
 ْاُوطِبۡىٱ ٌِۚر ۡػيَخ َوُى يِذَّلِٱب ََٰنََۡدأ ًارۡصِم  ُةَّلِّذلٱ ُمِهۡيَلَع ۡتَِبرَُُّو 
ۡۗۡمُت
ۡ
َلأَس اَّم مُكَل َّنَِإف




































لٱَو  ٍبَضَِغب وُءَٰٓبًَو  ِب َنوُرُف
ۡ
كَي ْاُوناَك ۡمُهَّػَنِبِ َكِل ََٰذ ِۡۗ َّللَّٱ َنِّم َِّللَّٱ ِتََٰيا َٔ  ٔ 
ٱ َنوُلُػتۡقَػيَو َْيّػيِبَّنل  َنوُدَتۡعَػي ْاُوناَكَّو ْاوَصَع َابِ َكِل ََٰذ 
ِّۡۗقَ
ۡ
لۡٱ ِۡيرَغِب(ٙٔ ) 
Dan (ingatlah), ketika kamu berkata: "Hai Musa, kami tidak bisa 
sabar (tahan) dengan satu macam makanan saja. Sebab itu 
mohonkanlah untuk kami kepada Tuhanmu, agar Dia 
mengeluarkan bagi kami dari apa yang ditumbuhkan bumi, yaitu 
sayur-mayurnya, ketimunnya, bawang putihnya, kacang adasnya, 
dan bawang merahnya". Musa berkata: "Maukah kamu 
mengambil yang rendah sebagai pengganti yang lebih baik? 
Pergilah kamu ke suatu kota, pasti kamu memperoleh apa yang 
kamu minta". Lalu ditimpahkanlah kepada mereka nista dan 
kehinaan, serta mereka mendapat kemurkaan dari Allah. Hal itu 
(terjadi) karena mereka selalu mengingkari ayat-ayat Allah dan 
membunuh para Nabi yang memang tidak dibenarkan. Demikian 
itu (terjadi) karena mereka selalu berbuat durhaka dan melampaui 
batas. 
 
h. QS Al-Baqarah [2/87] : 90 
ۦِوِلۡضَف نِم ُ َّللَّٱ َِلّزَػنُػي نَأ اًيۡغَػب ُ َّللَّٱ َلَزَنأ ََٰٓابِ ْاوُرُف
ۡ
كَي َنأ ۡمُهَسُفَنأ َٰٓۦِِوب ْاۡوَرَػت َۡ ٱ اَمَسِۡئب 
ۖۦِهِداَبِع ۡنِم ُءَٰٓاَشَي نَم َٰىَلَع  




Alangkah buruknya (hasil perbuatan) mereka yang menjual dirinya 
sendiri dengan kekafiran kepada apa yang telah diturunkan Allah, 
karena dengki bahwa Allah menurunkan karunia-Nya kepada siapa 
yang dikehendaki-Nya diantara hamba-hamba-Nya. Karena itu 
mereka mendapat murka sesudah (mendapat) kemurkaan. Dan 
untuk orang-orang kafir siksaan yang menghinakan 
 
i. QS Al-Anfal [8/88] : 16 


































نَمَو  ٍذِئَمۡوَػي ِۡم ِّلََوُػي  َٰٓۥَُهرُػبُد  ًاِفّرَحَتُم َّلاِإ  ََٰلَِإ ًازِّيَحَتُم َۡوأ ٍلاَتِِقّل ٍةَئِف  َءَٰٓبً ۡدَقَػف ٍبَضَِغب 
 ُيرِصَم
ۡ
لٱ َسِۡئبَو ُۖمَّنَهَج ُوَٰىَو
ۡ
أَمَو َِّللَّٱ َن ِّم(ٔٙ ) 
Barangsiapa yang membelakangi mereka (mundur) di waktu itu, 
kecuali berbelok untuk (sisat) perang atau hendak menggabungkan 
diri dengan pasukan yang lain, maka sesungguhnya orang itu 
kembali dengan membawa kemurkaan dari Allah, dan tempatnya 
ialah neraka Jahannam. Dan amat buruklah tempat kembalinya. 
 
j. QS Ali „Imran [3/89] : 112 
 وُءَٰٓبًَو ِساَّنلٱ َن ِّم ٍلۡبَحَو َِّللَّٱ َنِّم ٍلۡبَِبِ َّلاِإ ْآَٰوُفُِقث اَم َنَۡيأ ُةَّلِّذلٱ ُمِهۡيَلَع ۡتَِبرُُّ
 ِبِ َنوُرُف
ۡ




لٱ ُمِهۡيَلَع ۡتَِبرَُُّو َِّللَّٱ َن ِّم ٍبَضَغِب ِتََٰي
 ِۡيرَِغب َءَٰٓاَيِب َُۢن
ۡ
لأٱ َنوُلُػتۡقَػيَو َِّللَّٱّٖۚ  
 قَح (َنوُدَتۡعَػي ْاُوناَكَّو ْاوَصَع َابِ َكِل ََٰذٕٔٔ ) 
Mereka diliputi kehinaan di mana saja mereka berada, kecuali jika 
mereka berpegang kepada tali (agama) Allah dan tali (perjanjian) 
dengan manusia, dan mereka kembali mendapat kemurkaan dari 
Allah dan mereka diliputi kerendahan. Yang demikian itu karena 
mereka kafir kepada ayat-ayat Allah dan membunuh para nabi 
tanpa alasan yang benar. Yang demikian itu disebabkan mereka 
durhaka dan melampaui batas 
 
k. QS Al-Mumtahanah [60/91] : 13 
 اَمَك َِةرِخَٰٓ
ۡ
لأٱ َنِم ْاوُسَِئي ۡدَق ۡمِهۡيَلَع َُّللَّٱ َبِضَغ اًمۡوَػق ْاۡوَّلَوَػتَػت َلا ْاوُنَماَء َنيِذَّلٱ اَهُّػَي َََٰٰٓيَ
 ِروُبُق
ۡ
لٱ ِب ََٰحۡصَأ ۡنِم ُراَّفُك
ۡ
لٱ َسَِئي) ٖٔ ( 
Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu jadikan 
penolongmu kaum yang dimurkai Allah. Sesungguhnya mereka 
telah putus asa terhadap negeri akhirat sebagaimana orang-orang 
kafir yang telah berada dalam kubur berputus asa. 



































l. QS Al-Nisa‟ [4/92] : 93 
 ُهُؤَازَجَف اًد ِّمَعَػتُم اًنِمْؤُم ْلُتْقَػي ْنَمَو  ِوْيَلَع َُّللَّا َبِضَغَو اَهيِف اًدِلاَخ ُمَّنَهَج
( اًميِظَع ًبًاَذَع ُوَل َّدََعأَو ُوَنَعَلَوٜٖ) 
Dan barangsiapa yang membunuh seorang mukmin dengan 
sengaja Maka balasannya ialah Jahannam, kekal ia di dalamnya 
dan Allah murka kepadanya, dan mengutukinya serta 
menyediakan azab yang besar baginya 
m. QS Al-Nur [24/102] : 9 
 َيِقِد ََّٰصلٱ َنِم َناَك نِإ َٰٓاَه ۡػيَلَع َِّللَّٱ َبَضَغ َّنَأ َةَسِمََٰ
ۡ
لْٱَو (ٜ ) 
dan (sumpah) yang kelima: bahwa laknat Allah atasnya jika 
suaminya itu termasuk orang-orang yang benar. 
 
n. QS Al-Mujadilah [58/105] : 14 
۞ ۡمُه ۡػنِم َلاَو ۡمُكن ِّم مُى اَّم مِهۡيَلَع َُّللَّٱ َبِضَغ اًمۡوَػق ْاۡوَّلَوَػت َنيِذَّلٱ َلَِإ َرَػت 
َۡلَأ
 َنوُمَلۡعَػي ۡمُىَو ِبِذَك
ۡ
لٱ ىَلَع َنوُفِل َۡيَُو)ٔٗ ( 
Tidakkah kamu perhatikan orang-orang yang menjadikan suatu 
kaum yang dimurkai Allah sebagai teman? Orang-orang itu 
bukan dari golongan kamu dan bukan (pula) dari golongan 
mereka. Dan mereka bersumpah untuk menguatkan 
kebohongan, sedang mereka mengetahui. 
 
o. QS Al-Fath [48/111] : 6 


































 َيِقِفاَنُمْلا َب ِّذَعُػيَو َّنَظ َِّللَِّبً َيِّناَّظلا ِتاَِكرْشُمْلاَو َيِِكرْشُمْلاَو ِتاَقِفاَنُمْلاَو
 َمَّنَهَج ُْمَلَ َّدََعأَو ْمُهَػنَعَلَو ْمِهْيَلَع َُّللَّا َبِضَغَو ِءْوَّسلا َُةِرئاَد ْمِهْيَلَع ِءْوَّسلا
( ًايرِصَم ْتَءاَسَوٙ) 
Dan supaya Dia mengazab orang-orang munafik laki-laki dan 
perempuan dan orang-orang musyrik laki-laki dan perempuan 
yang mereka itu berprasangka buruk terhadap Allah. mereka 
akan mendapat giliran (kebinasaan) yang Amat buruk dan 
Allah memurkai dan mengutuk mereka serta menyediakan bagi 
mereka neraka Jahannam. dan (neraka Jahannam) Itulah 
sejahat-jahat tempat kembali. 
p. QS Al-Maidah [5/112] : 60 
 ِوػػْيَلَع َبػػِضَغَو ُ َّللَّا ُوػَػنَعَل ْنػػَم َِّللَّا َدػػْنِع ًةػَػبُودَم َكػِػلَذ ْنػػِم ٍّرػػَشِب ْمُكُئػِّػَبُنأ ْلػػَى ْلػُػق
 َعَو َرِيزاََنْلْاَو َةَدَرِقْلا ُمُه ْػنِم َلَعَجَو ْنػَع ُّلػََُّأَو ًنَاػَكَم ّّرػ ََ  َكِػَئلُوأ َتوُغاَّطلا َدَب
( ِليِبَّسلا ِءاَوَسٙٓ) 
Katakanlah: “Apakah akan aku beritakan kepadamu tentang 
orang-orang yang lebih buruk pembalasannya dari (orang-
orang fasik) itu disisi Allah, Yaitu orang-orang yang dikutuki 
dan dimurkai Allah, di antara mereka (ada) yang dijadikan kera 
dan babi dan (orang yang) menyembah thaghut?”. mereka itu 
lebih buruk tempatnya dan lebih tersesat dari jalan yang lurus. 
         Bila diklasifikasikan lebih lanjut ghad{ab yang dinisbatkan 
dengan Allah terdiri dari beberapa objek yang akan diterangkan sebagi 
berikut. 
a. Murka Allah kepada Orang-orang Yahudi 
Kemurkaan Allah terhadap Orang Yahudi terdapat di beberapa 
ayat Al-Qur‟an yang akan dijelaskan sebagai berikut. 
1. QS Al-fatihah [1/5] :7.  


































Pada ayat tersebut, Hamka menjelaskan bahwa orang-orang 
yang dimurkai Allah ialah orang yang telah diberi 
kepadanya petunjuk, telah diutus kepadanya Rasul-rasul 
telah diturunkan kepadanya kitab-kitab wahyu, namun dia 
masih saja memperturutkan hawa nafsunya. Telah ditegur 
berkali-kali namun teguran itu tidak juga diperdulikannya. 
Dia merasa lebih pintar daripada Allah, Rasul-rasul 
dicemooh dan petunjuk Tuhan dikesampingkan.
110
 
Lebih lanjut, Hamka menerangkan lebih lanjut tentang 
kondisi orang yang dimurkai oleh Allah. Mereka tidak akan 
diajak bercakap oleh Allah, tidak dipandang oleh Allah, 
seakan akan dalam bahasa umum, Allah “membuang 
muka” apabila berhadapan dengan mereka, maka siksaan 
adablah yang akan dideritanya.
111
 
2. QS Al-Mujadilah [58/105] : 14 
akan bertetangga damai dan baik dengan orang Ayat 
ini berkenaan dengan kemurkaan Allah kepada kaum 
Yahudi yang berkhianat atas perjanjian yang dilakukan 
dengan Nabi. 
Hamka menjelaskan bahwa sesampainya di 
Madinah, Nabi Muhammad SAW telah membuat perjanjian 
Yahudi yang berdiam di sana. Agama mereka tidak akan 
diganggu dan mereka tidak dipaksa memeluk agama islam, 
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asal mereka pun tahu diri bahwa yang berkuasa di Madinah 
adalah Nabi Muhammad. Tetapi lama kelamaan orang 
Yahudi kian menyatakan sifat memusuhi dan menghina 
orang Muslim. Karena pengkhianatan mereka kan janji 
itulah yang membuat kaum Yahudi dimurkai oleh Allah. 
112
 
3. QS Al-Mumtahanah [60/91] : 13 
Ayat ini menjelaskan tentang kemurkaan Allah 
kepada kaum Yahudi, Nashrani dan Musyrik. Mereka tidak 
percaya bahwa setelah hidup akan ada hidup lagi. 
4. QS Al-Baqarah [2/87] ayat 61 dan 90  
Ayat ini menjelaskan tentang kemurkaan Allah 
terhadap Orang-orang Yahudi yang mengingkari perintah-
perintah Allah. dan berani membunuh Nabi-nabi Allah 
tanpa alasan yang benar. Menurut riwayat, tidak kurang 
dari 70 nabi yang telah mereka bunuh. Itu akibat dari jiwa 
yang jahat karena meninggalkan iman.
113
  
5. QS Ali „Imran [3/89] : 112  
Ayat ini menjelaskan tentang kemurkaan Allah 
terhadap Orang-orang Yahudi yang mengingkari ayat-ayat 
Allah. betapa pun benarnya ayat-ayat tersebut, mereka tidak 
mau menerimanya karena agama mereka telah membeku 
jadi kepumyaan golongan sehingga mereka berani 
membunuh Nabi-nabi Allah tanpa alasan yang benar. 
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Padahal Nabi-nabi itu datang membawa wahyu Ilahi untuk 
perbaikan mereka. Oleh karena itu, tidaklah mengherankan 
jika sampai kepada zaman kedatangan Nabi Muhammad 




6. QS Al A‟raf [7/39] ayat 71  
Ayat tersebut berisi tentang murka Allah kepada 
Orang-orang yahudi yang membantah keterangan-
keterangan Nabi dan orang-orang Yahudi yang 
mempersekutukan Allah dengan menjadikan anak lembu 
sebagai sesembahannya. 
Kata ghadab dalam berbagai bentuknya memiliki 
keragaman makna. Namun, kesemuanya memberi kesan 
keras, kokoh, dan tegas. Singa, bantengm batu gunung, 
sesuatu yang merah padam. Kesemuanya digambarkan 
melalui akar kata ghadab. Untuk itu ghadab diartikan sikap 
keras, tegas, kokoh, dan sukar tergoyahkan yang 
diperankan oleh pelakunya terhadap objek disertai dengan 
emosi. Jika pelakunya manusia disebut amarah dan jika 
pelakunya Tuhan walaupun diartikan amarah atau murka 
akan tetapi berbeda dengan marahnya makhluk yang 
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biasanya lahir dari emosi.
115
 Dengan kata lain bermakna 
ancaman siksa atau siksaan yang puncaknya dijatuhkan 
kepada mereka yang mempersekutukan Allah dengan 
memasukkan dan mengekalkan mereka di neraka. 
Tingkat yang lebih rendah dari ghadab adalah tidak 
senang atau penghinaan. Didahulukannya kata Rijs atas 
kata ghad}ab untuk mengisyaratkan bahwa Rijs yang 
merupakan kebusukan dan kebejatan hati itulah yang 
mengakibatkan mereka mendapat murka Allah. 
7. QS Al-Syura [42/62] ayat 16  
Ayat ini menguatkan akan kemarahan Allah kepada 
hambanya yang membantah kebenaran agama Allah. 
8. QS T}aha [20/45] ayat 81 
Ayat ini berkaitan dengan ayat sebelumnya yang 
berkaitan dengan rizki berupa dua macam makanan yang 
diturunkan kepada Bani Israil, Manna dan Salwa. Manna 
adalah semacam makanan manis, rupanya putih, yang 
mereka dapati tiap-tiap pagi tergantung di dahan-dahan 
kecil di padang pasir. Sedangkan Salwa adalah sejenis 
burung, sebesar puyuh dan sangat gurih dagingnya. 
Lebih lanjut, ayat ini menjelaskan tentang 
kemurkaan Allah terhadap Orang-orang Yahudi yang 
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melewati batas dalam hal memperoleh dan menggunakan 
rizqi yang sudah diberikan oleh Allah. 
9. QS Al-Baqarah [2/87] ayat 90  
Ayat ini menjelaskan tentang kemurkaan Allah 
terhadap Orang-orang Yahudi yang mengingkari Allah, 
Nabi Muhammad SAW dan kitab taurat Kekafiran merka 
dikarenakan karena mereka dengki. Kedengkian karena 
mereka tidak terima kalau Nabi atau Rosul yang ditunggu 
berasal dari Bani Ismail, padahal mereka menghendaki 




b. Murka Allah kepada Orang yang membunuh Nabi Tanpa 
alasan yang benar yang terdapat di QS Al-Nisa‟ [4/92] : 93  
Ayat ini menjelaskan bahwa bagi orang yang membunuh 
manusia dengan sengaja adalah dosa yang paling besar.  
Dijelaskan di sini bahwa pembunuh dengan sengaja diancam 
dengan empat ancaman besar. Pertama kekal dalam neraka 
jahannam. Kedua, ditimpa kemurkaan Allah. Ketiga, dilaknat 




c. Murka Allah terhadap orang yang murtad dan kafir yang 
terdapat di QS Al-Maidah [5/112] : 60 
                                                          
116
 Ibid, 313-314 
117
 Ibid, 208-212 


































d. Kemurkaan Allah kepada kaum yang kafir setelah beriman 
tanpa paksaan yang terdapat di QS Al-Nahl [16/70] : 106 
Ayat ini dan ayat-ayat berikut berbicara tentang kelompok 
kafir yang lebih buruk dari ayat yang semula dibicarakan oleh 
keterangan yang lalu serta lawan mereka. Ayat ini menegaskan 
bahwa barang siapa yang kafir kepada Allah sesudah 
keimanannya secara potensial karena telah jelasnya bukti-bukti 
kebenaran tapi ia menolak secara hebat keras kepala atau 
sesudah keimanan secara faktual yakni setelah dia 
mengucapkan kalimat syahadat, yang demikian itu sikapnya dia 
mendapat kemurkaan Allah kecuali yang dipaksa mengucapkan 
kalimat kufur atau mengamalkannya padahal hatinya tetap 
dengan dengan keimanan maka dia tidak berdosa, tetapi orang 
yang membuka dan melapangkan dada sehingga hatinya lega 
dengan kekafiran yakni hatinya membenarkan ucapan dan atau 
amal kekufuran itu maka atas mereka kemurkaan besar yang 
turun menimpanya dari Allah dan bagi mereka telah disiapkan 
di akhirat kelak adhab yang besar.  
Demikian murka dan siksa Allah atau kemurkaan itu 
disebabkan karena mereka sangat mencintai kehidupan di dunia 
dan menempatkannya diatas kehidupan akhirat. Itulah yang 
memalingkan mereka dari iman sehingga mereka wajar 
mendapat murka dan siksa Allah.  


































e. Murka Allah kepada orang munafik dan orang musyrik yang 
berprasangka buruk kepada Allah yang terdapat di QS Al-Fath 
[48/111] : 6. 
f. Orang yang lari dalam perang yang terdapat di QS Al-Anfal 
[8/88] : 16 
Dalam ayat ini diberikan penjelasan bahwa lari dalam siasat 
atau lari pura-pura hingga musuh terjebak, bukanlah lari 
melainkan termasuk dalam rangkaian peperangan juga. 
Misalnya setelah melihat bilangan musuh terlalu besar, lalu 
satu rombongan kecil yang telah terlanjur sangat maju ke muka 
dan mundur kembali dengan teratur dan segera mencari dan 
menggabungkan diri dengan induk pasukan. Atau lari kepada 
induk pasukan karena sudah sangat terdesak yang kalau 
diteruskan juga berarti hancur, tidak pula terlarang. Perbuatan 
yang dilarang apabila seseorang yang lari saja dlam peperangan 
karena pengecut atau melepaskan diri dari komando.
118
 
Dari ayat ini jelaslah betapa besar ancaman bagi si pengecut 
yang lari dari medan pertempuran. Sebab orang-orang 
berimanlah yang tidak merasa takut menghadapi maut dan 
musuh yang berganda lipat pun banyaknya. Karena mereka 
berjuang dengan satu cita-cita, yaitu ketinggian kalimat Allah 
dan berdirinya jalan Allah.Kalau mati adalah syahid dan kalau 
menang mendapatkan harta rampasan. Sedangkan hidup dan 
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mati adalah ketentuan dari Allah sendiri. Tidak di medan 
perang pun, orang akan mati juga. Sebab itu, maka suatu 
pelarian dari medan jihad adalah pulang dari kemurkaan Allah 
dan di akhirat dinanti oleh neraka.  
g. Hukuman atas orang yang ditimpakan kedapatan zina terdapat 
dalam surat An-Nur ayat 6-10 
Dalam ayat ini menegaskan bahwa marahnya Allah 
diartikan sebagai laknat, laknat disini terkait dengan penjelasan 
ayat sebelumnya yang menegaskan tentang laknat Allah atas 
tuduhan zina yaitu menuduh istri berzina dengan laki-laki lain 
yang kedapatan empat orang saksi atau mengaku terus terang, 
dan laknat Allah atau murka Allah sangat pedih jika istri 
melakukan zina akan tetapi tidak mengetahui dalam arti ia 




Dari keterangan di atas, dapat dipahami bahwa penggunaan 
kata ghad}ab yang dinisbatkan kepada Allah digunakan untuk 
menunujukkan murka Allah kepada hambanya. Kemurkaan ini 
timbul karena manusia tidak mematuhi perintah Allah 
sekaligus ancaman bagi hamba yang durhaka pada-Nya, 
bukanlah timbul dari gejala emosi yang akan dibahas tentang 
proses pengendaliannya.  
2. Ghad}ab yang dinisbatkan kepada manusia (makhluk) 
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a. Ghad}ab yang berkaitan dengan kemarahan Nabi Musa a.s.  
Ayat-ayat Al-Quran yang berkaitan dengan hal ini 
terdapat di QS Al A‟raf [7/39] ayat 150. Ayat ini menjelaskan 
tentang keadaan nabi Musa a.s. setelah pertemuan dengan 
Allah SWT. Hamka menjelaskan bahwa emosi marah Nabi 
Musa a.s. timbul disebabkan oleh kaumnya yang menyembah 
anak lembu yang sebelumnya bertauhid kepada Allah. 
Lebih lanjut terdapat di QS T}aha [20/45] ayat 86, Hamka 
menjelaskan bahwa murka disini dikarenakan murka kepada 
Samiri yang telah menipu. Samiri ialah seorang yang mengaku 
dirinya pengikut Nabi Musa pada lahir tetapi mempunyai 
maksud lain dalam batin. Kelemahan yang ada pada pengikut-
pengikut Musa yang masih bodoh, diambilnya jadi peluang 
buat melakukan tipu dayanya. Selain itu, Nabi Musa juga 
murka kepada kaumnya sendiri yang tidak juga mau mengerti 
dan murka kepada saudaranya, harun, yang dianggapnya 
lemah. Dan sedih hatinya memikirkan perjuangannya selama 
ini menegakkan kepercayaan kepada Allah Yang Maha Esa 
menjadi runtuh karena tipu daya Samiri tersebut.
120
 
Jadi, sebelum Nabi Musa kembali kepada kaumnya, 
Allah sendiri telah memberitahu kepadanya tentang perubahan 
kaumnya sepeninggalannya. Sesampainya tiba di tengah-tengah 
kaumnya, Nabi Musa mengekspresikan kemarahan beliau 
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dengan melemparkan lauh-lauh (lembaran-lembaran) yang 
sedang di tangannya serta ditarik rambut dan janggut Nabi 
Harun a.s. sambil menarik ke arahnya. Di sinilah Hamka 
menjelaskan tentang kepribadian Nabi Musa yang gagah 
perkasa apabila sedang marah. Nabi Musa pada waktu muda 
dengan sekali tinju saja bisa mematikan orang dan sekali 
angkat saja bisa membongkar tutup sumur di negeri Madyan 
yang biasanya bisa diangkat oleh empat orang.  
Penjelasan mengenai kata ghad}ab sebagaimana tersebut 
di atas dapat diambil suat kesimpulan bahwa marah bisa timbul 
saat seseorang mengalami keadaan yang tidak sesuai dengan 
harapannya. Nabi Musa a.s. tentunya ingin agar kaumnya 
selalu bertauhid kepada Allah, ternyata kaumnya malah 
melakukan hal yang sebaliknya (menyembah anak lembu). 
Berdasarkan keterangan di atas, dapat disimpulkan 
bahwa marah bukanlah sepenuhnya hal yang dilarang. Hal ini 
dikarenakan ternyata marah juga dilakukan oleh seorang nabi 
dalam menghadapi sebuah kondisi tertentu. 
Selain di atas, juga terkait dengan QS Al A‟raf [7/39] 
ayat 154. Ayat tersebut membahas bahwa marah Nabi Musa 
a.s. telah reda. Hamka menjelaskan bahwa pada saat tersebut  
Nabi Musa telah tenang kembali, gejala “api” marah telah 
turun. Bila hal ini telah terjadi, pikiran jernih akan terbuka dan 
rasa takut kepada Allah akan timbul kembali.  Pada saat itulah  


































alwah  akan hidup dan akan memberikan bimbingan kepada 
orang-orang yang ada rasa takut kepada Allah. Alwah yang 
sebelumnya dilemparkan, dipungut kembali dan Nabi Musa 
memulai perjuangannya kembali dengan memakai Alwah yang 
ada di tangan beliau yang diterima langsung dari Allah di 
gunung Thursina di lembah Thuwa. 
Berdasarkan ayat tersebut, dapat dibuktikan betapa 
bermanfaatnya seseorang yang mampu untuk mengendalikan 
marahnya. Pada saat seseorang marah, pikiran tidak akan bisa 
digunakan secara tepat karena sudah dikuasai oleh nafsu. 
Akibatnya, tindakan tidak akan terkontrol. Jika marah sudah 
reda, pikiran akan jernih kembali dan bisa berfungsi dengan 
baik. Seketika juga tindakan akan terkontrol. 
b. Kata ghad}ab yang berkaitan dengan Nabi Yunus a.s. marah 
karena tidak sabar dalam menghadapi kaumnya yang berpaling 
dari seruannya. 
Hamka menjelaskan bahwa ayat ini berkaitan dengan 
kisah Nabi Yunus a.s. Di ayat ini Nabi Yunus disebut sebagai 
“kawan ikan nun” karena tiga hari tiga malam lamanya dia 
terkurung di dalam  ikan nun. Nun adalah ikan yang teramat 
besar di laut yang biasa kita sebut sebagai ikan paus. 
Lebih lanjut Hamka menjelaskan bahwa Nabi Yunus marah 
kepada kaumnya orang Niniwe yang jumah bilangan mereka 
ada 100.000 atau lebih sedikit, karena ketika dia diutus Tuhan 


































menyampaikan da‟wah kepada kaum itu, mereka tidak mau 
menerimanya dan mereka masih tetap saja dalam kekafirannya. 
Lalu dia pun pergi dari tempat itu, ditinggalkannya tugas dan 
tanggung jawabnya. Dia pergi ke palabuhan. Lalu dia 
menumpang pada satu biduk pencalang. Setelah pencalang 
mengarungi laut, tiba tiba datanglah angin rebut yang kencang 
dan ombak yang bergulug-gulung. Maka berkatalah nahkoda 
pencalang itu bahwasanya muatan kapal sangatlah berat dan 
salah seorang penumpang harus keluar dari biduk. Siapa yang 
akan keluar dari biduk ditentukan dengan undian. Dengan 
takdir Tuhan, jatuh undian pada diri Nabi Yunus a.s. 
Oleh sebab itu, setelah undian jatuh kepada dirinya, 
beliau langsung melompati lautan yang ombaknya sedang 
besar. Rupanya kejatuhan nya di laut sudah ditunggu oleh 
seekor ikan besar. Ikan itu menelannya dengan tidak digigitnya 
sehingga seluruh tubuh beliau tidak rusak. Maka dengan 
kekuasaan Tuhan, tidaklah beliau mati di dalam perut ikan itu. 
Begitulah Nabi Yunus berada di dalam ikan tersebut selama 
tiga hari.  Dalam keadaan demikian beliau tetap ingat Tuhan . 
beliau ingat akan diri dan keteledorannya. Akhirnya, insaflah 
Nabi Yunus bahwa bagi seorang Nabi kesalahan seperti ini 
adalah tidak layak. Beliau pun mengaku bahwa belaiu telah 
termasuk orang-orang yang menganiaya, menempuh jalan yang 






































Ayat ini memberikan petunjuk kepada kita bahwasanya 
orang yang beriman kepada Allah, tidaklah terlepas dari 
cobaan. Dan meskipun Nabi Yunus mengaku sebelum di dalam 
perut ikan bahwa dia memang termasuk dalam gholongan yang 
aniaya karena marah kepada kaumnya lalu beliau tinggalkan 
kaum itu dan beliau berlayar ke tempat lain. Beliau telah 
mengakui bahwa bahwa perbuatan itu adalah salah dan zalim. 
Dapat disimpulkan bahwa ayat ini menjelaskan marah 
yang disebabkan oleh kaumnya yang telah ditunjukkan kepada 
jalan yang benar tetapi mereka tetap menyembah berhala 
sehingga Nabi Yunus a.s. tidak sabar menghadapi hal tersebut 
dan meninggalkan kaumnya. 
c. Ghad}ab yang berkaitan dengan sifat lahiriah orang-orang 
muslim terdapat pada QS Al-Syura [42/62] ayat 37  
Dalam tafsir ayat ini menjelaskan tentang beberapa sifat 
orang orang muslim yaitu apabila mereka mendapatkan 
perlakuan buruk yang menyebabkan marah, mereka senantiasa 
memaafkan meskipun mereka mampu untuk membalas. 
Ayat diatas dan ayat berikutnya menguraikan orang-
orang yang bakal mendapatkan kenikmatan yang abadi. 
Sebetulnya yang dimaksud adalah orang-orang yang sebelum 
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ini mereka mempunyai banyak sifat terpuji. Dan disini perlu 
diingat bahwa walaupun sifat-sifat yang disebut sebelum ayat 
ini dan sesudahnya merupakan sifat-sifat orang mukmin yang 
dijanjikan kenikmatan abadi namun bukan berarti bahwa sifat 
tersebut terus menerus mereka sandang. Tapi demikian sifat-
sifat mereka dalam menghadapi kondisi apapun , karena itu 
bisa saja tidak memberi pemaafan jika ada sesuatu yang 
mengundang marah mereka. 
Kata َمثلارئابك dipahami dalam arti dosa besar yang sangat 
dilarang agama dan diancamnya dengan siksa ukhrawi yang 
pedih. Kata َ شحاوفلا diartikan perbuatan yang sangat buruk 
menurut penilaian akal dan agama. Ini adaldh pelanggaran-
pelanggaran yang ditetapkan bagi pelakunya sanksi duniawi, 
karena pelanggaran yang mengakibatkan perbuatan مثلارئابك dan 
شحاوفلا banyak terjadi akibat nafsu amarah. Maka setelah 
memuji mereka yang menghindari pelanggaran-pelanggaran di 
atas menyebut sifat terpuji mereka yang punya kaitan erat 
dengan sifat menahan marah dan selalu memaafkan orang lain. 
Huruf ام pada kata َاوبضغَام  berfungsi sebagai penguat, 
yakni mereka dibuat benar-benar marah. Sedangkan kata مه 
setelah kata اوبضغ untuk mengisyaratkan bahwa sikap batin 
mereka serupa dengan lahirnya, yaitu pemaafan yang mereka 
berikan benar-benar tulus dan bersumber dari hati mereka.
122
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B. Langkah-Langkah Mengendalikan Marah Dalam Al-Qur’an 
            Pengendalian marah sangat penting dalam kehidupan manusia. M. 




a. Model Pengalihan (Displacement) 
Model pengendalian dengan cara ini adalah dengan mengalihkan 
emosi. Baik dengan cara kartasis, menejemen anggur asam (rasional) 
atau dzikrullah. 
1. Kartasis adalah suatu istilah yang mengacu pada pelampiasan 
emosi atau membawanya keluar dari keadaan seseorang, dan dalam 
banyak hal bermanfaat mengurangi agresi, kekuatan atau 
kecemasan 
2. Menjemen anggur asam (rasional) adalah sebuah istilah yang 
digunakan untuk menunjuk proses pengalihan dari suatu tujuan 
yang tak tercapai kepada bentuk lain yang diciptakan didalam 
persepsi. Menejemen anggur asam ini kerap dipraktikkan secara 
intens oleh kaum sufi khususnya ketika sesuatu gagal dicapai atau 
hal negatif menimpa. Ketika tersandung batu dan kakinya 
berdarah, seorang sufi biasanya menenangkan diri dengan persepsi 
bahwa Allah telah mengeluarkan darah haram dari tubuhnya. Tidak 
ada emosi marah yang meledak-ledak atau sumpah serapah seranya 
membanting batu yang menyebabkan ia terluka. 
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3. Dhikrullah (mengingat Allah) merupakan salah satu model 
pengalihan dari masalah yang dihadapi. Dengan mengingat Allah 
dengan bacaarn kalimat thayyibah, wirid, membaca al Qur‟an hati 
akan merasa tenteram dalam menghadapi masalah atau ketika 
harapan tak terpenuhi. 
b. Model penyesuaian Kognisi (cognitive adjusement) 
Penyesuaian antara pengalaman dan pengetahuan yang tersimpan 
dengan upaya memahami masalah yang muncul. 
1. Atribusi positif (husnuz{on) 
Suatu mekanisme yang menempatkan persepsi berada dalam 
wacana positif. Setiap masalah selalu dilihat dari aspek positifnya 
dan dicoba untuk disingkirkan sisi-sisi negatifnya. 
2. Empati 
Dilandasi oleh kesadaran posisional dimana kita 
membayangkan diri kita berada dalm posisi orang lain yang 
tertimpa musibah atau kesulitan. 
3. Altruisme 
Menyaksikan penderitaan orang lain semestinya membuat kita 
beredih dan berempati yang selanjutnya menggerakkan tangan kita 
untuk mengulurkan bantuan. 
c. Model Coping124 
1. Mekanisme sabar-syukur 
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Kehidupan yang membawa kesenangan harus disyukuri, 
sedangkan peristiwa yang terjadi tanpa diharapkan harus disikapi 
dengan sabar. 
2. Pemberian maaf 
Salah satu ciri kenerimanan seseorang ialah ketika mampu 
menahan amarahnya dan mudah memberi maaf, terlebih yang 
terakhir ini menjadi symbol ketakwaan. Orang-orang semacam 
inilah yang hidup dalam suasana mental yang sehat, hidup tanpa 
beban, penuh cinta kasih, serta memiliki aktualisasi diri yang baik. 
3. Adaptasi  
Dengan melakukan adaptasi dan adjusement maka berbagai hal 
dapat diatasi dengan baik karena menandakan bahwa coping telah 
berhasil. Coping yang gagal akan mengakibatkan stress 
berkepanjangan yang serta merta yang serta merta memecikkan 
emisi negatif. 
 Dalam konteks ini, al-Qur‟an telah memberikan petunjuk kepada 
manusia agar mengendalikan amarahnya untuk mengurangi ketegangan-
ketegangan fisik dan psikis serta efek negatifnya. Selain itu, al-Qur‟an 
juga mengarahkan manusia pada jalan yang benar dalam rangka 
menumbuhkan jiwa yang benar yang dapat mengantarkan ke dalam 
kesempurnaan insani. 
           Setelah mengkaji tafsir Al-Azhar karya Hamka, penyusun 
membahas beberapa  solusi dalam mengendalikan serta menejemen marah 
sebagai berikut: 


































1. Dhikir (mengingat Allah) 
Ketekunan seorang mukmin dalam dalam berdhikir kepada Allah baik 
dengan bertasbih, bertakbir, beristighfar, berdo‟a, maupun membaca 
al-Qur‟an akan menimbulkan kesucian dan kebersihan serta perasaan 
aman dan tenteram. 
 ُلُػق ُّنِئَم
ۡ




طَت َِّللَّٱ ِرِۡكذِب َلاَأ ِۡۗ َّللَّٱ ِرِۡكذِب مُهُػبوٕٛ  
(yaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka manjadi tenteram 
dengan mengingat Allah. Ingatlah, hanya dengan mengingati Allah-lah 
hati menjadi tenteram. 
 ِم ُِلّزَػنُػنَو ۡرُق
ۡ
لٱ َن ٌَةۡحَْرَو ٌءَٰٓاَف َِ  َوُى اَم ِناَء  َِزي َلاَو َيِنِمۡؤُم
ۡ
ِّلل ًاراَسَخ َّلاِإ َيِمِلََّٰظلٱ ُدي ٕٛ  
Dan Kami turunkan dari Al Quran suatu yang menjadi penawar dan 
rahmat bagi orang-orang yang beriman dan Al Quran itu tidaklah 
menambah kepada orang-orang yang z}alim selain kerugian. 
 
Rasulullah menyatakan bahwa dhikrullah adalah obat hati. 
Diriwayatkan dari Abu Hurairah r.a dan Abu Sa‟id bahwa Rasulullah 
saw berkata “tiadalah orang-orang duduk berdhikir kepada Allah 
melainkan para malaikat mengelilingi mereka, rahmat menyelimuti 
mereka, ketenangan diturunkan kepada mereka, dan Allah menyebut-
nyebut mereka kepada para malaikat yang ada didekatnya”.125 
 ِنوُرُف
ۡ
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Karena itu, ingatlah kamu kepada-Ku niscaya Aku ingat (pula) 
kepadamu, dan bersyukurlah kepada-Ku, dan janganlah kamu 
mengingkari (nikmat)-Ku. 
 
Ketika seseorang melafalkan dkikir maka secara otomatis ia akan 
merasa dekat dengan Allah, merasa aman tenteram dalam perlindungan 
dan penjagaannya. Inilah yang menjadikan manusia lebih percaya diri, 
aman, dan bahagia. Dhikir juga merupakan ibadah yang utama, karena 
dapat menimbulkan ketenangan dan ketenteraman maka sudah tidak 
diragukan lagi bahwa dhikir merupakan obat dari keadaan emosi 
marah seseorang yang sedang meluap-luap. 
2. Sabar 
Sabar adalah menahan diri dari berkeluh, menahan lisan dari 
mengadu, dan menahan dari segala yang menyebabkan timbulnya 
emosi. Sesungguhnya sabar merupakan akhlak yang utama, dengan 
bersabar akan terhindar dari perbuatan tercela. Sabar adalah potensi 
jiwa yang dengannya kebaikan akan terwujud. Jiwa memiliki dua 
potensi yaitu petensi melaksanakan dan mencegah, hakikatnya dimana 
potensi melaksanakan diarahkan kepada sesuatu yang bermanfaat, 
sedangkan potentensi mencegah diarahkan menahan diri dari sesuatu 
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Allah menyebutkan orang –orang yang sabar dengan berbagai sifat 
dan menyebutkan kesabaran di dalam al-Quran di banyak tempat. 
Bahkan Allah menambahkan keterangan tentang sejumlah derajat yang 
tinggi bagi orang-orang yang bersabar dalam menjalani kehidupannya. 
Selain itu, kesabaran memiliki banyak faedah yang besar dalam 
membina jiwa, memantapkan kepribadian, meningkatkan kekuatan 
manusia dalam menahan musibah dan penderitaan hidup. Ayat-ayat al-
Qur‟an yang menunjukkan hal ini di antaranya sebagai berikut ini.  
 ۡمَُكدنِع اَم ٍۡۗقَبً َِّللَّٱ َدنِع اَمَو ُدَفَني  ْاُوناَك اَم ِنَسۡحَِبِ مُىَرۡجَأ ْآَٰوُرَػبَص َنيِذَّلٱ َّنَِيزۡجََنلَو
 َنوُلَمۡعَػي) ٜٙ (  
Apa yang di sisimu akan lenyap, dan apa yang ada di sisi Allah adalah 
kekal. Dan sesungguhnya Kami akan memberi balasan kepada orang-
orang yang sabar dengan pahala yang lebih baik dari apa yang telah 
mereka kerjakan. 
 ۡمُهََٰن ۡػقَزَر اَّمَِو َةَئِّيَّسلٱ ِةَنَسَ
ۡ
لِۡٱب َنوُءَرۡدَيَو ْاوُرَػبَص َابِ ِۡيَػتَّرَّم مُىَرۡجَأ َنۡوَػتۡؤُػي َكِئَََٰٰٓلُْوأ 
 َنوُقِفُني)٘ٗ(  
Mereka itu diberi pahala dua kali disebabkan kesabaran mereka, dan 
mereka menolak kejahatan dengan kebaikan, dan sebagian dari apa 
yang telah Kami rezekikan kepada mereka, mereka nafkahkan. 
 َِّلل ِۚۡمُكََّبر ْاوُقَّػتٱ ْاوُنَماَء َنيِذَّلٱ ِداَبِعََٰي ۡلُق اَي
ۡػن ُّدلٱ ِهِذ ََٰى فِ ْاوُنَسۡحَأ َنيِذ 
ۡۗ
ٌةَنَسَح  َِّللَّٱ ُضَۡرأَو
 ِۡيرَغِب مُىَرۡجَأ َنُوبِ ََّٰصلٱ َّفََّوُػي َا َّنَِّإ 
ۡۗ
ٌةَعِس ََٰو(ٍباَسِح ٔٓ ) 
Katakanlah: "Hai hamba-hamba-Ku yang beriman. bertakwalah 
kepada Tuhanmu". Orang-orang yang berbuat baik di dunia ini 
memperoleh kebaikan. Dan bumi Allah itu adalah luas. Sesungguhnya 


































hanya orang-orang yang bersabarlah Yang dicukupkan pahala mereka 
tanpa batas. 
Berdasarkan ayat tersebut, jelaslah bahwa orang-orang yang 
bersabar akan diberikan balasan yang tak terbatas dan memiliki 
kedudukan yang tinggi menurut Allah. 




1. Sabar yang berkaitan dengan fisik 
Sabar yang berkaitan dengan fisik seperti ketabahan dan ketegaran 
memikul beban dengan badan. Kesabaran ini kadang dengan 
perbuatan, seperti melakukan amal perbuatan yang berat berupa 
ibadah atau yang lainnya, dan terkadang pula dengan ketabahan 
seperti sabar menahan pukulan yang berat, penyakit yang parah, 
dan luka-luka yang menyakitkan. Hal itu menjadi terpuji bila 
sesuai dengan syariat. 
2. Sabar yang terpuji dan sempurna 
Sabar yang terpuji dan sempurna yaitu kesabaran yang berkaitan 
dengan jiwa dalam menahan diri dari berbagai keinginan tabi‟at 
dan tuntutan hawa nafsu. 
Di dalam Al-Quran banyak ditemukan kisah-kisah orang sholih 
yang sabar dalam menghadapi kehidupannya, di antaranya adalah 
kisah Nabi Ya‟qub a.s. yang terdapat di QS. Yusuf ayat 18 dan 83 
sebagai berikut. 
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 ۦِوِصيِمَق َٰىَلَع وُءَٰٓاَجَو ٍمَدِب  
ٍِۚبِذَك  ُفَنأ ۡمُكَل ۡتَلَّوَس ۡلَب َلَاق َۡمأ ۡمُكُس 
ۖ
ًار  ۡػبَصَف ٌر  ٌۖلي َِجَ 
 َنوُفِصَت اَم َٰىَلَع ُناَعَػتۡسُم
ۡ
لٱ ُ َّللَّٱَو (ٔٛ ) 128 
Mereka datang membawa baju gamisnya (yang berlumuran) dengan 
darah palsu. Ya´qub berkata: "Sebenarnya dirimu sendirilah yang 
memandang baik perbuatan (yang buruk) itu; maka kesabaran yang 
baik itulah (kesabaranku). Dan Allah sajalah yang dimohon 
pertolongan-Nya terhadap apa yang kamu ceritakan" 
 
 َۡمأ ۡمُكُسُفَنأ ۡمُكَل ۡتَلَّوَس ۡلَب َلَاق 
ۖ
ًار  ۡػبَصَف ٌر  ُۥوَِّنإ ِۚاًعي َِجَ ۡمِِبِ ِنَِِيت
ۡ






لٱ َوُى( ٖٛ )129 
Ya´qub berkata: "Hanya dirimu sendirilah yang memandang baik 
perbuatan (yang buruk) itu. Maka kesabaran yang baik itulah 
(kesabaranku). Mudah-mudahan Allah mendatangkan mereka 
semuanya kepadaku; sesungguhnya Dialah Yang Maha Mengetahui 
lagi Maha Bijaksana" 
 
Dalam dua ayat tersebut digambarkan tentang kesabaran yang 
dilakukan oleh Nabi Ya‟qub tatkala kehilangan putra yang dicintainya. 
Hamka menjelaskan bahwa pada saat tersebut, Nabi Ya‟qub a.s. tidak 
mencela perbuatan anaknya. Beliau memilih untuk bersabar dan 
berserah diri kepada Allah. Beliau percaya bahwa kesudahan dari 
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 Tafsir Al Azhar  


































Berdasarkan ayat tersebut, dapat diambil pelajaran bahwa seorang 
mukmin yang sabar tidak akan berkeluh kesah dalam menghadapi 
segala kesusahan yang menimpanya serta tidak akan menjadi lemah 
akan segala penderitaan yang dia alami. Segala apa pun yang terjadi 
kepadanya hanyalah merupakan cobaan dari Allah untuk mengetahui 
orang-orang yang bersabar. Apabila orang bersabar dalam menghadapi 
permasalahan hidup, ia akan menjadi orang yang terlindung dari 
kegelisahan dan aman dari gangguan kejiwaan. 
3. Memaafkan Orang Lain 
Maaf adalah memaafkan dosa tidak menghukum, serta menjauhkan 
diri dari perbuatan dosa. Memaafkan kesalahan orang lain merupakan 
salah satu karakteristik orang yang bertakwa, oleh karena itu 
memaafkan adalah satu derajat di atas derajat mengendalikan diri, 
seperti mengendalikan emosi (marah).
131
 Hal ini sesuai dalam al-
Qur‟an yang terdapat dalam surat Ali Imron: 134 yaitu sebagai berikut 
ini. 












 (yaitu) orang-orang yang menafkahkan (hartanya), baik di waktu 
lapang maupun sempit, dan orang-orang yang menahan amarahnya dan 
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 Lihat QS. Ali Imran, (3/89):13 


































mema'afkan (kesalahan) orang. Allah menyukai orang-orang yang 
berbuat kebajikan. 
Ayat di atas menjelaskan tentang tingkat-tingkat kenaikan takwa 
seorang mukmin. Pertama, mereka pemurah, baik dalam waktu senang 
atau dalam waktu susah. Artinya kaya atau miskin berjiwa dermawan 
kemudian naik setingkat lagi yaitu pandai menahan marah. Akan tetapi 
bukan berarti tidak ada marah karena orang yang tidak ada rasa 
marahnya melihat yang salah adalah orang yang tidak berperasaan. 
Sedangkan yang dikehendaki di sini adalah kesanggupan 
mengendalikan diri kita ketika marah. Ini adalah tingkat dasar. 
Kemudian naik setingkat lagi yaitu memberi maaf, naik setingkat lagi 
yang paling atas yaitu menahan marah. Memberi maaf yang diiringi 
dengan berbuat baik khususnya kepada orang yang nyaris dimarahi dan 
dimaafkan.  
Ayat ini berkaitan dengan peristiwa perang Uhud. Yaitu mereka 
yang kebiasaanya menafkahkan hartanya di jalan Allah, setelah 
peperangan itu banyak yang berguguran serta menimbulkan 
penyesalan bahkan kemarahan terhadap penyebabnya. Sifat yang 
kedua ditonjolkan yaitu yang mampu menahan amarah bahkan 
memaafkan kesalahan orang lain disertai dengan berbuat kebaikan 
terhadap orang yang pernah melakukan kesalahan.
133
 
Ayat ini berkaitan dengan emosi yaitu perasaan marah. Dalam 
konteks menghadapi kesalahan orang lain yang mampu menahan 
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amarah, kata kaz}imin mengandung makna wadah yang penuh air lalu 
ditutup rapat agar tidak tumpah. Ini mengisyaratkan bahwa perasaan 
yang tidak bersahabat masih memenuhi hati, pikiran masih menuntut 
balas, tetapi tidak memperturutkan ajakan hati sehingga tidak 
mengeluarkan kata-kata buruk atau perbuatan negatif. Selain itu, 
pengendalian amarah juga menjadi ciri-ciri orang yang bertakwa.
134
 
Lebih lanjut Hamka mengungkapkan sebuah kisah tentang Imam 
Musa al Kazim yang hendak berwudhu ketika akan sholat subuh. Pada 
saat itu hambanya disuruh untuk mencucurkan air wudhu dari cerek 
yang telah disediakan air didalamnya. Rupanya hambanya masih 
mengantuk, lalu disiramkannya air wudhu tersebut yang seharusnya ke 
telapak tangan akan tetapi karena sangat mengantuknya maka 
disiramlah air tersebut pada badan imam Musa al Kazim sehingga 
badan dan baju beliau basah. Beliau sudah kelihatan hendak marah 
tetapi hamba tersebut sadar akan dirinya dan rasa kantuknya sudah 
hilang dikarenakan melihat wajah beliau dan membayangkan 
kemarahannya. Segera budak itu membaca  ظْيَغْلا َنْيِمِظكْلاَو (dan 
mereka yang menahan marah). Beliau serta merta mendengar ayat itu 
lalu beliau berkata “telah aku tahan marahku kepadamu”. Kemudian 
hamba tersebut pula  سانلا نع نيفاعلاو (dan memberi maaf kepada 
manusia), serentak pula beliau menjawab:”aku memberi maaf 
kesalahanmu buyung”. Kemudian budak itu lanjut membaca ayat 
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sampai ujung نينسحملا بحي اللهو (dan Allah amat cinta kepada orang 
yang berbuat baik. 
Dengan demikian, uraian kisah di atas ditegaskan tentang 
pentingnya seseorang dalam menahan marah pada saat seseorang 
sedang marah. Kemarahan tersebut tidak lantas untuk dibalas dengan 
perbuatan yang sama. 
Q.S Al Nahl : 126 
 ُۡتُّۡرَػبَص نَِئلَو ۖۦِِوب مُت ۡػبِقوُع اَم ِلِۡدبِ ْاوُبِقاَعَػف ۡمُت ۡػبَػقاَع ۡنِإَو  ۡػيَخ َُوَلَ ٌر  َنِيبِ ََّٰصِّلل
(ٕٔٙ)135  
dan jika kamu memberikan balasan, Maka balaslah dengan 
Balasan yang sama dengan siksaan yang ditimpakan kepadamu, 
akan tetapi jika kamu bersabar, Sesungguhnya Itulah yang lebih 
baik bagi orang-orang yang sabar. 
 
Dalam ayat tersebut menjelaskan bahwa orang yang menahan 
amarahnya dan mau memaafkan kesalahan orang lain maka Allah akan 
memberikan pahala yang berlipat ganda, dan barang siapa yang sabar 
dengan perlakuan yang diperoleh maka akan memperoleh balasan yang 
baik pula. 
4. Ihsan 
             Istilah Ihsan secara bahasa adalah berbuat baik. Istilah ini muncul 
dalam al-Qur‟an beberapa kali untuk menunjukkan beberapa makna yang 
sekaligus menggambarkan bentuk-bentuk sikap ihsan yang perlu dilakukan 
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seorang muslim dalam kehidupan sehari-hari. Sedangkan Hamka 
menjelaskan tentang Ihsan adalah selalu berbuat baik dan memperbaiki. 
136
 
            Bentuk-bentuk Ihsan secara umum adalah sebagai berikut ini. 
a. memberikan nikmat atau sesuatu kepada orang lain. Sikap ini lahir 
karena pelakunya menyadari bahwa perbuatan itu baik dan diperintahkan 
agama untuk dilakukan. Dalam hal ini lahirnya sifat ihsan sangat 
didukung oleh pengeathuan seseorang tentang kebaikan. 
b. berbuat baik karena seseorang memahami bahwa perbuatan tersebut akan 
dibalas Allah dengan yang lebih baik, dunia dan akhirat. Perbuatan baik 
seseorang tidak akan disia-siakan oleh Allah.
137
 
Pengungkapan tentang Ihsan terdapat di berbagai tempat di al-Quran, salah 
satunya adalah di QS An Nahl ayat 128, yaitu : 
  ََّللَّٱ َّنِإ  َنوُنِس ۡ ُّمُ مُى َنيِذَّلٱَّو ْاوَقَّػتٱ َنيِذَّلٱ َعَم ( ٕٔٛ )  
Sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang bertakwa dan orang-
orang yang berbuat kebaikan. 
Ayat ini berkaitan dengan dua ayat sebelumnya, yaitu : QS An Nahl 
ayat 126 dan 127, yaitu sebagai berikut ini. 
ۖۦِِوب مُت ۡػبِقوُع اَم ِلِۡدبِ ْاوُبِقاَعَػف ۡمُت ۡػبَػقاَع ۡنِإَو  ٌر ۡػيَخ َُوَلَ ُۡتُّۡرَػبَص نَِئلَو  َنِيبِ ََّٰصِّلل(ٕٔٙ) 
 ۡنَز َۡتُ َلاَو ِِۚ َّللَِّٱب َّلاِإ َكُر ۡػبَص اَمَو ۡبِۡصٱَو  فِ ُكَت َلاَو ۡمِهۡيَلَع ٍقۡيَُّ   َنوُرُكَۡيّ اَّ ِّمِ(ٕٔٚ ) 
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Dan jika kamu memberikan balasan, maka balaslah dengan balasan 
yang sama dengan siksaan yang ditimpakan kepadamu. Akan tetapi 
jika kamu bersabar, sesungguhnya itulah yang lebih baik bagi orang-
orang yang sabar  (126) Bersabarlah (hai Muhammad) dan tiadalah 
kesabaranmu itu melainkan dengan pertolongan Allah dan janganlah 
kamu bersedih hati terhadap (kekafiran) mereka dan janganlah kamu 
bersempit dada terhadap apa yang mereka tipu dayakan (127) 
 
Hamka menjelaskan bahwa ayat ini berkaitan dengan kaidah 
pembalasan. Pada saat perjalanan dakwah Rasulullah semasa di 
Makkah dan Madinah telah mengalami penderitaan. Atas penderitaan 
tersebut, terkadang ada keinginan beliau kalau suatu saat menang, 
beliau akan membalas dengan musuh-musuhnya. Memang, itu hak 
beliau jika membalas dengan balasan yang setimpal, nyawa dibayar 
nyawa. Tetapi pada saat kemenangan tiba, Beliau tidak melakukan 
pembalasan melainkan melakukan hal kebaikan kepada musuh-musuh 
beliau.  
Ayat ini mempertegas bahwa melakukan kebaikan adalah salah 
satu cara untuk mengendalikan marah yang dianjurkan oleh 
Rasulullah. Ihsan lebih tinggi daripada berlaku adil. Seseoramg disebut 
adil apabila melaksanakan keadilannya, lalu ia menerima haknya 
sesuai dengan ketentuan yang berlaku sedangkan ihsan adalah 
melakukan pekerjaan melebihi yang diwajibkan dengan tidak 
melanggar aturan dan mengambill atau menerima hak kurang dari yang 
ditentukan. Jadi, orang yang ihsan tidak pernah mengambil hak orang 
lain bahkan masih menyisakan haknya demi kemaslahatan orang lain 



































C. Dampak Positif Mengendalikan Marah dalam al Qur’an 
Sudah benar bahwa dalam al Qur‟an telah diajarkan kepada kita semua 
bahwasannya kebaikan akan dibalas dengan kebaikan pula sebagaimana 
dalam surat ar rahman ayat 60 
138
 
  ۡلَى  ُن ََٰسۡحِ
ۡ
لۡٱ َّلاِإ ِن ََٰسۡح ِ
ۡ
لۡٱ ُءََٰٓازَج(ٙٓ ) 
Tidak ada balasan kebaikan kecuali kebaikan (pula) 
 
Sabda Nabi Muhammad saw: 
 َِةرْدُقْلا َدْنِع اَفَع ْنَم ْمُكُمَلْحَا َو ِبَضَغْلا َدْنِع ُوَسْفَػن َبَلَغ ْنَم ْمُكَّدََ َأ 
Orang yang paling kuat diantara kalian adalah orang yang mampu 
mengendalikan hawa nafsunya pada saat marah dan orang yang paling 
santun diantara kalian adalah orang yang memaafkan pada saat mampu 
melakukan pembalasan. 
 ّللَّا ََلََم ُهاَضْمََلأ ُوَيِضُْيّ ْنَأ َءا ََ  ْوَلَو ًاظْيَغ َمَظَك ْنَم ََلََم ٍَةياَِور فَِو اًُِّر ِةَماَيِقْلا َمْوَػي ُوَبْلَػق 
 ًنََاْيِّاَو اًنَْمأ ُوَبْلَػق ّللَّا 
Barang siapa menahan kemarahan padahal kalau mau ia dapat 
melampiaskannya, maka Allah akan memenuhi hatinya pada hari kiamat 
kengan keridhoan. Didalam riwayat lain disebutkan Allah akan memenuhi 
hatinya dengan keamanan dan keimanan. 
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Abdullah bin umar berkata bahwa Nabi bersabda: 
لَاعَت ِّللَّا ِوْجَو َءاَغِْتِبا اَهَمَظَك ٍظْيَغ ٍةَعْرُج ْنِم ًارْجًأ َمَظَْعأًةَعْرُج ََعرَجَام 
Tidak ada tegukan yang lebih besar pahalanya selain dari tegukan 
kemarahan yang ditelan seseorang demi mengharap ridho Allah. 
Untuk itu dapat kita ketahui bahwa hikmah atau manfaat dari 
pengendalikan emosi marah diantaranya sebagai berikut: 
1. Membawa pada kebahagiaan (al a‟raf ayat 99 dan 100)139 
 َيِنِماَء ُ َّللَّٱ َءَٰٓا ََ  نِإ َرۡصِم ْاوُلُخۡدٱ َلَاقَو ِوۡيَوَػَبأ ِوَۡيِلإ ََٰٰٓىَواَء َفُسُوي َٰىَلَع ْاوُلَخَد اَّمَلَػف) ٜٜ( 
  ۥُوَل ْاوُّرَخَو ِشۡرَع
ۡ
لٱ ىَلَع ِوۡيَوَػَبأ َعَفَرَو ًادَّجُس  ۡدَق ُلۡبَػق نِم َيََٰيۡءُر ُليِو
ۡ
َتَ اَذ ََٰى ِتََب َََٰٰٓيَ َلَاقَو
 َعَج ِّبَِر اَهَل ًاّقَح  ِدۡعَػب ُۢنِم ِوۡدَب
ۡ
لٱ َن ِّم مُكِب َءَٰٓاَجَو ِنۡج ِّسلٱ َنِم ِنَِجَرۡخَأ ۡذِإ َٰٓبِ َنَسۡحَأ ۡدَقَو




لٱ َوُى ۥُوَِّنإ ُِۚءَٰٓاَشَي اَمِّل
(ٔٓٓ)  
Maka tatkala mereka masuk ke (tempat) Yusuf: Yusuf merangkul ibu 
bapanya dan dia berkata: "Masuklah kamu ke negeri Mesir, insya 
Allah dalam keadaan aman". Dan ia menaikkan kedua ibu-bapanya ke 
atas singgasana. Dan mereka (semuanya) merebahkan diri seraya 
sujud kepada Yusuf. Dan berkata Yusuf: "Wahai ayahku inilah ta´bir 
mimpiku yang dahulu itu; sesungguhnya Tuhanku telah 
menjadikannya suatu kenyataan. Dan sesungguhnya Tuhanku telah 
berbuat baik kepadaku, ketika Dia membebaskan aku dari rumah 
penjara dan ketika membawa kamu dari dusun padang pasir, setelah 
syaitan merusakkan (hubungan) antaraku dan saudara-saudaraku. 
Sesungguhnya Tuhanku Maha Lembut terhadap apa yang Dia 
kehendaki. Sesungguhnya Dialah Yang Maha Mengetahui lagi Maha 
Bijaksana 
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Dapat dilihat dari perjalanan kisah nabi Yusuf as yang berakhir 
dengan dengan penuh kebahagiaan yakni berkumpulnya semua 
anggota keluarga. Seperti yang pernah dimimpikan oleh nabi Yusuf as 
sebelumnya yang dalam mimpinya beliau melihat sebelas bintang, 
matahari, dan bulan yang kesemuanya bersujud kepadanya. Dan 
sekarang hal itu benar-benar terjadi. 
2. Menghindarkan dari kebencian dan perpecahan 




لۡٱ يِوَتۡسَت َلاَو  
 ّّلَِو ۥُوََّنأَك ٌمي َِحْ ٖٗ 
140 
Dan tidaklah sama kebaikan dan kejahatan. Tolaklah (kejahatan itu) 
dengan cara yang lebih baik, maka tiba-tiba orang yang antaramu dan 
antara dia ada permusuhan seolah-olah telah menjadi teman yang 
sangat setia. 
 
Tidak melakukan penyerangan kepada orang lain baik secara fisik 
maupun verbal. Kemudian melanjutkan interaksi dengan mereka 
secara baik dan tenang akan membangkitkan ketenangan pada diri 
lawan.
141
 Hal ini dikarenakan pihak lawan akan terdorong untuk 
memperbaiki diri. Oleh sebab itu akan mengarah pada upaya 
persahabatan dan kecintaan manusia, secara umum juga akan 
membantu interaksi yang baik diantara manusia.  
 ۦِوِصيِمَق َٰىَلَع وُءَٰٓاَجَو ٍمَدِب  
ٍِۚبِذَك  ُفَنأ ۡمُكَل ۡتَلَّوَس ۡلَب َلَاق َۡمأ ۡمُكُس 
ۖ
ًار  ۡػبَصَف ٌر  ٌۖلي َِجَ  ُ َّللَّٱَو
 َنوُفِصَت اَم َٰىَلَع ُناَعَػتۡسُم
ۡ
لٱ(ٔٛ ) 
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Mereka datang membawa baju gamisnya (yang berlumuran) dengan 
darah palsu. Ya´qub berkata: "Sebenarnya dirimu sendirilah yang 
memandang baik perbuatan (yang buruk) itu; maka kesabaran yang 
baik itulah (kesabaranku). Dan Allah sajalah yang dimohon 
pertolongan-Nya terhadap apa yang kamu ceritakan" 
 
Dalam menafsirkan ayat diatas Fuad al- Aris mengatakan bahwa 
nabi Ya‟qub meyakini kalau nabi Yusuf tidak dimakan serigala 
dengan ungkapan “sebenarnya dirimu sendirilah yang memandang 
baik perbuatan (yang buruk) itu”. Jika seseorang diantara kita yang 
mengalami keadaan serupa itu bisa jadi langkah pertama yang kita 
lakukan adalah melampiaskan kemarahan dan mencaci mereka.
142
 
Ketegangan emosi yang sedang dialami nabi Ya‟qub sungguh 
sangat membuat jiwanya tergoncang. Seandainya nabi Ya‟qub tidak 
mampu mengendalikan emosinya maka tidak menutup kemungkinan 
pasti terjadi perpecahan yang kemudian menimbulkan kebencian yang 
terjadi antara nabi Ya‟qub dan anak-anaknya. Akan tetapi dalam 
keadaan dan situasi seperti ini nabi Ya‟qub mampu mengendalikan 
emosinya, untuk itu langkah pertama dan yang paling utama yang 
dilakukan adalah bersabar dan berserah diri kepada Allah sehingga 
situasi tetap tenang dan terkendali. 
3. Allah menjanjikan pahala yang sangat besar 
Salah satu hikmah mengendalikan marah yaitu dijanjikan Allah 
pahala yang besar. Seperti yang terdapat dalam firman Allah berikut: 
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لأٱَو ُت ََٰو ََٰمَّسلٱ اَه











Dan bersegeralah kamu kepada ampunan dari Tuhanmu dan kepada 
surga yang luasnya seluas langit dan bumi yang disediakan untuk 
orang-orang yang bertakwa. (yaitu) orang-orang yang menafkahkan 
(hartanya), baik di waktu lapang maupun sempit, dan orang-orang 
yang menahan amarahnya dan memaafkan (kesalahan) orang. Allah 
menyukai orang-orang yang berbuat kebajikan 
 
 ْاُؤَََٰٰٓزَجَو ٍةَئِّيَس  ٌةَئِّيَس  َيِمِلََّٰظلٱ ُّبُِيُ َلا ۥُوَّنِإ ِِۚ َّللَّٱ ىَلَع ۥُُهرۡجََأف َحَلۡصَأَو اَفَع ۡنَمَف ۖاَهُل
ۡػد ِّم       
( ٗٓ ) 
Dan balasan suatu kejahatan adalah kejahatan yang serupa, maka 
barang siapa memaafkan dan berbuat baik maka pahalanya atas 





لٱ ُّبُِيُ ََّللَّٱ َّنِإ 
ِۚۡحَفۡصٱَو ۡمُه ۡػنَع ُفۡعٱَف (ٖٔ )144 
maka maafkanlah mereka dan biarkan mereka, sesungguhnya Allah 
menyukai orang-orang yang berbuat baik 
 
 ُ َّللَّٱَو 






لَو ٌروُفَغ  ٌميِحَّر ( ٕٕ ) 
dan hendaklah mereka memaafkan dan berlapang dada. Apakah kamu 
tidak ingin bahwa Allah mengampunimu? Dan Allah adalah Maha 
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Anjuran al-Qur‟an agar menahan atau mengendalikan marah dan 
memaafkan orang lain memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 
jiwa kaum muslimin. Hal inilah yang menjadikan tumbuhnya rasa 
tepo seliro antar manusia. 
Dalam pandangan psikologi pula marah memiliki dampak buruk. 
Namun, apabila emosi ini tidak mampu dikontrol dengan baik dan 
ditempatkan sebagaimana mestinya maka marah akan memberikan 
kontribusi bagi perkembangan kepribadian dan pemikiran anda. 
Adapun dampak positif marah dari kacamata psikologi diantaranya: 
a. Marah dapat meningkatkan energi atau intensitas dalam 
mencapai tujuan. Munculnya marah dapat membuat seseorang 
lebih bertenaga, focus, serta bersemangat dalam mengejar 
tujuan. 
b. Ekspresi marah berguna dalam menyampaikan sesuatu. Kita 
bisa menyampaikan apa saja yang sedang dirasakan saat marah 
melanda. Artinya kemarahan yang anda tunjukkan akan 
mempengaruhi tindakan orang lain selanjutnya. 
c. Marah dapat mengurangi kecemasan akan dilukai atau disakiti. 
Ketika anda marah maka perasaan tidak aman akan hilang. 
Marah juga dapat menghambat atau menghilangkan perasaan 
tidak mempunyai harapan sampai ke kesadaran. Artinya rasa 
tidak memiliki harapan tetap tersimpan. 
d. Ekspresi marah bisa digunakan untuk mengintimidasi orang 
lain, menghadirkan kesan kuat, serta menunjukkan ancaman. 


































Keberhasilan dalam melakukan hal tersebut bisa membuat 




Setelah membaca dari beberapa referensi diatas maka penulis 
dapat mengambil kesimpulan bahwa sesungguhnya marah juga 
mempunyai beberapa manfaat positif bagi manusia dengan catatan 
kita pandai mengolah emosi tersebut. Dari sini kita bisa melihat 
bahwa Allah menciptakan segala sesuatu pasti ada dampak positif 
bagi manusia, tidak ada sesuatu yang diciptakan Allah yang tidak ada 
manfaatnya. Untuk itu kita sebagai makhluk ciptaan Allah sudah 
sepatutnya mensyukuri segala sesuatu yang telah diciptakan dan 
diberikan Allah kepada kita untuk menjadikan sesuatu yang berguna 
dalam menunjang tugas kita sebagai hamba Allah yang tidak lain 
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A. Kesimpulan  
Kesimpulan yang dapat ditarik berdasarkan pembahasan tentang marah 
dalam Tafsir Al-Azhar adalah sebagai berikut: 
1. Definisi marah dalam al-Qur‟an yang terpusat pada term ghadab 
menurut beberapa mufassir bahwa marah adalah gejolak hati yang 
sangat kuat untuk membalas dendam dari ancaman orang lain  dengan 
indikator  
a. Mengeluarkan kata-kata keji 
b. Munculnya tanda-tanda fisik dan psikologis  
c. Dapat mengakibatkan seseorang mengalami kesulitan dalam 
bertindak dan berpikir secara baik. 
2. Cara mengendalikan marah dalam al-Qur‟an yang terfokus pada tafsir 
Al-Azhar karya Buya Hamka yaitu dengan cara adalah dhikir kepada 
Allah, sabar, dan memaafkan orang lain, serta ihsan yakni selalu 
berbuat bagus kepada orang lain. 
3. Manfaat mengendalikan marah dalam al-Qur‟an yang terfokus pada 
tafsir Al-Azhar karya Buya Hamka adalah sebagai berikut: 
a. membawa pada kebahagiaan 
b. menghindarkan dari kebencian dan perpecahan 
c. mendapatkan pahala yang besar 
 
B. Rekomendasi 


































Al-Qur‟an bagaikan lautan luas yang tidak aka nada habisnya 
untuk dijelajahi. Isi dan kandungannya terdiri dari berbagai pesan yang 
dapat membimbing dan mengarahkan manusia untuk mengarungi 
kehidupannya. Dari 114 surat yang ada, kajian terhadapnya tidak pernah 
kering, beberapa ayat dalam al-Qur‟an yang mempunyai makna untuk 
mengendalikan marah adalah salah satu bentuk firman Allah dalam 
pembentukan kepribadian manusia menjadi yang lebih baik. Penelitian ini 
tentunya tidak dapat berhenti sampai disini saja, tentunya masih banyak 
pesan atau nilai yang belum terungkap didalamnya. Maka selayaknya ayat-
ayat tentang marah yang terfokus pada term ghadab ini perlu dikaji lebih 
dalam lagisebagai wahana khazanah keilmuan umat islam untuk 
menciptakan masyarakat yang harmonis. 
Penulis merasa masih banyak yang belum terungkap dari apa yang 
ditafsirkan Buya Hamka mengenai ayat-ayat ghadab dalam al-Qur‟an. 
Oleh karena itu penulis menyarankan penelitian lebih lanjut terhadap 
penafsiran Buya Hamka harus tetap dilakukan. 
Saran yang paling penting menurut penulis yaitu dari diadakannya 
penelitian ini adalah dapat membumikan al-Qur‟an dan meng-alQur‟an-
kan masyarakat serta me-masyarakat-kan al-Qur‟an di tengah-tengah 
masyarakat dengan mengaktualisasikan pesan dan nilai yang terkandung 
dalam ayat-ayat al-Qur‟an sebagai bentuk perubahan perwujudan 
masyarakat yang lebih baik lagi. 
Demikian penulis menulis tentang pengertian marah dalam al-
Qur‟an yang terpusat pada term ghadab serta pengendaliannya menurut 


































Buya Hamka dalam tafsir Al-Azhar, semoga memberikan kontribusi dalam 
khazanah keilmuan islam khusunya bidang Ilmu al-Qur‟an dan Tafsir serta 
kepada masyarakat luas. Penulis menyadari bahwa dalam penelitian yang 
sederhana ini masih banyak kekurangan dan kesalahan. Oleh karena itu 
kritik dan saran yang membangun dari para pembaca sangatlah penulis 
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